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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
\ Alif tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
) Ba b be
e Ta t te
) Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim j je
c ha h ha (dengan titik di bawah)
& Kha kh ka dan ha
5 Dal d de
5 zal z zet (dengan titik di atas)
5 Ra r er
5 Zai z zet
o Sin s es
o Syin sy es dan ye
o° sad S es (dengan titik di bawah)
o2 dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
I3 za z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ apostrof terbalik
¢ Gain g ge
) Fa f ef
3 Qaf q qi
4 Kaf k ka
J Lam 1 el
; Mim m em
3 Nun n en
P Wau W we
2 Ha h ha
s Hamzah ’ apostrof
s Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ fathah d a
\ kasrah i i
[ dammah a u

Huruf Latin

Nama

s fathah dan ya’ ai adani

5 fathah dan wau au

kasza
: haula

atan vollD gy R T e BRberupa ha

n huruf,

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
& ... | ... | Fathahdan alifatau a a dan garis di atas
kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
=
K dammahdan wau u u dan garis di atas
&L mata
&5 : ranm
s : gila

&fs l yamatu

Xiii
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4. Tamarbstah

Transliterasi untuk t:° marbatah ada dua, yaitu: tz’marbatahyang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan tz” marbatahlyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang bera ta’ marbatahdiikuti oleh kata yang

k4

menggunakan kata sandan a kata itu terpisah, maka

marbatahitu ditransliter

Contoh:

id yang dalam sistem \bangkan
( =), dalam transliter dengan

uf (konsonan ganda) yang diberi tanda sy:
: rabbana
: najjaina

: al-haqq

i PAREPARE

kasrah (—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.
Contoh:
il : ‘Al (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
{2 @ “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf Ji
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah

Xiv
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maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya
dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:

RSN : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

Lup o al-zalzalah (az-zalza
&ade o al-falsafah
S al-biladu

’) hanya berlaku bagi
erletak di
if.

8. Ps ang Lazim digunakan d ia
alimat Arab yang ditran a, istilah
um di ilah atau

atas. Misalnya, kata n(dari al-Qur’an), al

amun, blM RaEMﬂ(Eaglan da

9. Lafz al-Jalalah (<)
Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah.

Contoh:

& s dinullah &y billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /afzal-
Jjalalah, ditransliterasi dengan huruf [£]. Contoh:

XV
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& 25 i3 SAhum firahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
nai ketentuan tentang penggunaan huruf
donesia yang berlaku (EYD). Huruf

uruf awal nama diri (orang,

transliterasinya huruf-huruf tersebut di

kapital berdasarkan pedoman ejaan
kapital, misalnya, digunaka
tempat, bulan) dan h alimat. Bila nama diri
didahului oleh kata

-), maka yang n huruf kapital tetap

t, bukan huruf awal angnva. Jika terletak

pada aw : an huruf

kapital Ketentuan ya S u untuk hu U ari judul

an (CK, DP, CDK, dan

illa rasul

1qiz min al-Dalal II

a resmi FMEMRaEbnu (ana dan. A.bu
akh ]

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

XVi
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11. Daftar Singkatan

swt.

Saw.

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
= subhanahu wa ta‘ala
= sallallahu ‘alaihi wa sallam

= ‘alaihi al-salam

PAREPARE
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ABSTRAK
Nama : Dian Novianti
Nim : 18.0224.005
Judul Tesis : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumen

ilan Keputusan Jual Beli Emas Di
Analisis Etika Bisnis Islam)

Penelitian ini ruh perilaku konsumen
yang terdiri dari fakt:

getahi berapa besar p
ruhi variabel terikat.P
yang bertujuan untuk
dua va ode yang digunakan un
analisis regresi bergan

korelasi

regresi
pengaruh

menurut pandangan Islam yang kemt perkaitan dengan etika
adalah: (Tauhid, keseimbangan/keadilan, kebebasan individu, akhlak).

Key Word: Perilaku konsumen, Keputusan,Etika Bisnis Islam.
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ABSTRACT
Name : Dian Novianti
NIM : 18.0224.005
Title “Factors Influencing Consumers in Deciding to Buy Gold in

Rappang Central Market (Islamic Business Ethics)”

he effect of consumers’ behavior
ical factors on the decision to

This study axmed to  detérming
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Banyaknya bermunculan beragam jenis dan model bisnis saat ini

menunjukkan bahwa transaksi pere an saat ini semakin berkembang. Jual

beli emas adalah salah ng sangat banyak dilakukan

masyarakat, dalam trg beli emas saa ak yang menggunakan
emas. Pertukaran yang berarti menyerahkan suatu

dari satu

milik seseorang denga

ang disebut saling tu

isebut dengan al-sharf. i jual mata
emas dengan emas).” Penu alah jual

beli ant ang sejenis

sejenis seca . Seperti

ikan emas denga dengan per berupa

pun mata uang.

dibutuhkan
masyarakat pada hari-hari besar seperti hari raya guna untuk menunjang hati
penting tersebut. Perhiasan emas itu dimanfaatkan oleh masyarakat untuk merias
diri atau mempercantik penampilannya ada juga yang menggunakan emas sebagai

investasi untuk pemanfaatan dikemudian hari sewaktu membutuhkan hasil.

! Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam: Jilid 11, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf,
1995), h. 71.

M. Abdul Mujieb, dkk., Kamus Istilah Figh, (Jakarta: PT. Pustaka Firdaus, 1995), h. 34.
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Perhiasan emas memiliki beragam atau bentuk model yang berbeda-beda,
Seiring berjalannya waktu cincin, anting, gelang, dan kalung akan berganti model
atau bentuk yang terbaru sejalan dengan perkembangan minat dan kebutuhan

kaum hawa.® Sehingga banyak dikalangan wanita akan selalu tertarik untuk

mengganti emas yang dimilikinya de erubahan-perubahan model yang baru
yang mampu mendukung pe
Keputusan

melakukan tukar

perlukan di saat itu
aya dan kemampuann an untuk
jangka n.

eng genap perilaku manusia
ah satunya i
a bagi kema ksi sikap
ai akhir

engambil

ya.

dalam memahami dan menganalisis perilaku konsumen secara tepat dan benar,
mengingat didalam konsep perilaku konsumen terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi perilaku konsumen dan menyadari bahwa adanya perbedaan

perilaku setiap individu.

*Muhammad Sharif Chaudhy, Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar (Fundamental of
Islamic Economic System), (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012), h. 113.
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Sehingga untuk memahami perbedaan demikian dengan baik dan benar
terkait perilaku konsumen yang sangat beragam ini perusahaan sebisa mungkin
untuk dapat memantau perubahan-perubahan perilaku konsumennya, termasuk

perilaku konsumen dalam memilih dan menentukan pilihannya mendapatkan

produk pilihannya.

Interaksi yang terj dapat membentuk perilaku,
kebiasaan, kepercaya penting. Dikarenakan
persamadanberinteraksi _‘dengan sesamanya saling
sosial.

onsumen
adalah Ruang lingkup buday: nila gagasan,

artefak lain yangbermakna emb

dalambg i sesama, melakukanpe dan ¢
anggota . itu budaya tidak hanyase ang abstrak

k objek

seperti ya bisasaja |

pembelian

lebih kuat dan lebih cepat. Keluargaberperan pada proses pembelajaran,
sikap,persepsi dan perilaku individual yang adadidalamnya. Keberadaan suatu
keluarga sangatmempengaruhi pola dan perilaku konsumsi seorang konsumen.
Hal ini didasarkan padagaya hidup keluarga tersebut. Semakin tinggiderajat dari
keluarga tersebut, maka makintinggi pula tingkat perilaku konsumsi yangmereka

miliki.
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Budaya yang melekat pada Masyarakat Kab. Sidrap menonjolkan
kecenderung melakukan tukar tambah emas hanya untuk mengikuti
perkembangan zaman dan kebutuhan gaya hidup mereka, hal tersebut

mengabaikan rasionalitas sebagai konsumen. Kebiasaan masyarakat kab. Sidrap

menggonta-ganti perhiasan emas a telah menjadi cerminan diri bagi

setiap masyarakat kab. yaan diri mereka semakin
bertambah ketika telz Bagi masyarakat kab.

S memiliki emas yang

distribusikan harta kek
lum memutuskan untuk i rta harus

litas secara kompreh

solutif untuk menghindari | kon

sia. M i bijak dan | dalam
mpai konsumen m membeli
suatu b ari suatu naf ata yang

ih antara
maslahah dari suatu kebutuhan atau Kepuasan (utility) dari sebuah keinginan
semata yang belum tentu jelas berkah dan manfaat dari sumber daya yang
dimiliki.* Islam selalu berpedoman terhadap prinsip-prinsip ekonomi dalam Al-
Qur’an dan As-Sunnah, di antara ajaran yang penting berkaitan dengan konsumsi,

misalnya perlunya memperhatikan orang lain.

*Eko Suprayitno, Ekonomi Mikro, (Malang: UIN Malang Perss, 2008), h. 12.
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Tujuan dari kegiatan konsumsi dalam syari’at Islam (maqgashid syari’ah)
yaitu mencapai maslahah (manfaat dan berkah). Seorang konsumen harus
mempertimbangkan manfaat dan berkah dari kegiatan konsumsinya. Konsumen

merasakan adanya manfaat suatu kegiatan ketika ia mendapatkan pemenuhan

kebutuhan fisik atau psikis ata ial dan pahala dari suatu berkah

mengkonsumsi barang atau.j

Masyarakat oleh beberap engapa mereka ingin

melakukan tukar ta

na emas perhiasan.

demikian yang mengg pokok
t dengan
faktor-f ak sebagai

3. Menonjolnya pemenuhan kebutuhan daripada keinginan
C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Apakah faktor budaya berpengaruh terhadap keputusan konsumen jual beli

emas di pasar sentral rappang?
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. Apakah faktor sosial berpengaruh terhadap keputusan konsumen jual beli
emas di pasar sentral rappang?
. Apakah faktor pribadi berpengaruh terhadap keputusan konsumen jual beli

emas di pasar sentral rappang?

. Apakah faktor psikologis berp h terhadap keputusan konsumen jual
beli emas di pasar sen
p keputusan konsumen

gan etika
Penelitian

perilaku konsumen ya

, dan Psikologis, terhadap
k mengetahl i
plogis yang b hadap keput

pembeli maupun tukar tambah emas.

b. Guna menciptakan keyakinan pada konsumen untuk mengambil
keputusan bertransaksi tukar tambah emas.
c. Sebagai sumber informasi dalam menjawab permasalahan-

permaslaahan terkait perilaku-perilaku konsumen.
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d. Memudahkan mengidentifikasikan kesulitan yang dialami pihak
produsen dalam melakukan pemasaran produk di masyarakat.
E. Defini Operasional dan Ruang lingkup penelitian

1. Definisi Operasional

Menghindari agar tidak te esalah pahaman dalam memberikan

pengertian dalam baha definisi operasional variabel

atu ciri khas dari seku
urun sebagai penuntun dar upa a sehari-
Indikator dar dari:

Pergeseran b

Wilayah geo

Kelas sosiall f& [0 [= [ L [0 [

seseorang Yyang terdiri dari’ pendapatan yang dapat dibelanjakan,
tabungan dan milik kebanyakan, pekerjaan serta variabel-variabel yang
lainnya, Indikator dari variabel sosial terdiri dari:

1) Mengikuti lingkungan

2) Pengalaman dari anggota keluarga

3) Mengikuti teman
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c. Faktor Pribadi (X3)
Merupakan suatu keadaan dimana seseorang mempunyai sifat
untuk bisa menentukan keputusannya sesuai dengan keinginannya tanpa

ada paksaan dari pihak lain. Indikator dari variabel pribadi terdiri dari:

1) Usia dan tahap siklu

2) Situasi ekono

usannya sesuai dengan

rdiri dari:

en dalam a untuk

1) Pengenalan kebutuhan
2) Pencarian informasi

3) Evaluasi alternative
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2. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian memuat batasan yang dibahas dan dikaji
dalam setiap variabel. Pembahasan dan penajaman yang dibahas dikemukakan

elemen-elen dan indikator-ndikator variabel. Lingkup penelitian ini jual beli

yaitu tentang faktor-faktor yan garuhi perilaku masyarakat dalam

melakukan keputusan ian maupun penjualan emas

baru maupun beka

b pendahuluan yang me
asalah, rumusan mas
sional dan ruang ling
S-gari risi tesis.
merupakan relevan,

i variabel, ke

BAB IV Merupakan bab yang berisi deskripsi hasil penelitian, pengujian
validitas dan reliabilitas, pengujian asumsi klasik, pengujian hipotesis, serta
pembahasan hasil penelitian.

BAB V merupakan bab penutup yang memuat tentang kesimpulan,
implikasi, dan rekomendasi selanjutnya diakhiri dengan daftar pustaka dan

lampira-lampiran yang terkait.
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BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari jadi ulangan penelitian maka perlu
diuraikan penelitian terda leh peneliti sah. Penelitian
terdahulu yang dila bah perhiasan emas

diantaranya vaitu:

ng Kabupaten Tangg
nakan metode peneliti
aftar pustaka yang a
enelitian sebagai berikut:

tukar tamba mas sepakat ko emas

tukar tambah yan ran diperbolehkan

wajar, sedan asan emas ya

bah tersF*rRaEkaEIama dan r dengan
ad

tambah perhiasan emas. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada fokus
penelitiannya, jika penelitian terdahulu lebih fokus pada tinjauan hukum Islam
terhadap tukar tambah emas, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti

saat ini fokus pada faktor-faktor keputusan dalam jual beli emas.

®Mayasari, “Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Tukar Tambah Perhiasan Emas
(Studi Pada Toko Emas Pasar Talang Padang Kabupaten Tanggamus”, Skripsi (Bandar
Lampung:Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2018), h. 69.

10
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Narendraestri Larashati, melakukan penelitian dengan judul “Perilaku
Konsumen Terhadap Jual Beli Emas Menurut Etika Bisnis Islam” (Study Kasus
Toko Emas Hj. Slamet Pasar Cendrawasih Metro Pusat).® Berdasarkan hasil

penelitian perilaku konsumen terhadap jual beli emas dapat disimpulkan bahwa

ada beberapa prinsip dalam etika bi yang belum sesuai terhadap praktik
jual beli di toko emas Hj.

Prinsip-prinsi tauhid yaitu tindakan

anusia adalah semata- na beribadah kepada
Allah S ilakukan
lah Swit.
gan/keadilan, dalam p gandung
dalam berkonsumi he antara

nia dan akhirat, tidak

semata irkan kehidupan di akhir k. K

bebas, kebebasan u
ing-masing. K t, prinsip
dilakukan ole manusia
, prinsip

endaklah

Persamaan dalam penelitian ini yaitu membahas mengenai tentang
pertukaran perhiasan emas. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada fokus
penelitiannya, jika penelitian terdahulu lebih fokus pada Etika bisnis, sedangkan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini fokus pada perilaku konsumen.

®Narendraestri Larashati, judul “Perilaku Konsumen Terhadap Jual Beli Emas Menurut
Etika Bisnis Islam” (Study Kasus Toko Emas Hj. Slamet Pasar Cendrawasih Metro Pusat). Skripsi
(Metro: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) METRO, 2017), h. 65.
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Seri Aminah Harahap, dengan judul penelitian “Faktor-Faktor Yang

Mempengaruhi Keputusan Masyarakat Dalam Bertransaksi Riba Di Sektor

9 7

Pertanian (Studi Kasus Dusun Panggungan Jawa Tengah)” * Hasil penelitian

menunjukan bahwa variabel Culture (X1), variabel tingkat pendidikan (X2),

variabel personality (X3), variabel 4), secara bersama-sama mempunyai

hubungan dan pengaruh pengambilan keputusan

masyarakat (Y) deng i lini Square) 916 (91,6%)

dengan esi (B) sebesar 567, nil dan nilai

faktor ¢ impulan penelitian ini variabel

3) mempunyai penga terhadap
am bertransaksi riba di ban
ini yaitu
n dalam
itu objek

Dertanian

an Hukum
Islam Terhadap Adat/Kebiasaan Praktik Tukar-Menukar Emas (studi kasus di

desa panjunan kecamatan pati kabupaten pati)”®. Hasil dari penelitian tersebut:

"Seri Aminah Harahap, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Masyarakat
Dalam Bertransaksi Riba Di Sektor Pertanian (Studi Kasus Dusun Panggungan Jawa Tengah)”,
Skripsi (Yogyakarta: UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA, 2018), h. 89.

®Rifki Nur Avita, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat atau Kebiasaan Praktik Tukar
Menukar Emas (Studi Kasus Di Desa Panjunan Kecamatan Pati Kabupaten Pati), Skripsi (STAIN
Salatiga, 2012).
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Bahwa tinjauan hukum Islam terhadap adat atau kebiasaan tukar menukar emas di
desa panjunan kecamatan pati kabupaten pati tersebut tidak diperbolehkan
walaupun itu merupakan salah satu adat/ kebiasaan salah satu perdukuhan didesa

Pati tersebut, tidak diperbolehkan hal tersebut disebabkan karena walaupun

jumlah gram dalam emas terseb sama akan tetapi keutuhan ataupun
kesempurnaan benda terse
dikhawatirkan tidak

penelitian ini yaitu

enelitian yang dilakuk i ini fokus
erdapat tambahan biaya.
, dengan judul peneliti

u Dengan Selisih Harga P

jual beli
, barulah
pembel A as ya : k . ara hasil lapangan
adalah konsumen menjual emas lamanya danlangsung memilih emas baru untuk
di beli. Jual beli seperti itu tidak boleh karena termasuk dalam jual beli dalam satu

transaksi.

°Ria Yurisca Suhada, Hukum Jual Beli Emas Lama Dengan Emas Baru Dengan Selisih
Harga Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Toko Emas di Pasar Bandar Jaya)” Skripsi
(Metro: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) METRO, 2018), h. 52.
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Penelitian terdahulu lebih fokus pada hukum jual beli emas dengan selisih

harga, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini fokus pada

keputusan masyarakat dalam tukar tambah emas model lama dengan model baru.

Tabel 2.1

Mapping Penelitian Terdahulu

Nama Judul Penelitian Persamaan Perbedaan
Mayasari “Tinjauan Hukum Islam Persamaan dalam penelitian ini | Penelitian terdahulu lebih fokus
Tentang Praktik Tukar Tambah yaitu membahas mengenai pada tinjauan hukum Islam
Perhiasan Emas (Studi Pada tentang tukar tambah perhiasan = | terhadap tukar tambah emas,
Toko Emas Pasar Talang emas sedangkan penelitian yang
Padang Kabupaten dilakukan oleh peneliti saat ini
Tanggamus)” fokus pada faktor-faktor keputusan
dalam jual beli emas
Narendraestri | “Perilaku Konsumen Terhadap Persamaan dalam penelitian ini | Perbedaannya adalah terletak pada
Larashati Jual Beli Emas Menurut Etika yaitu membahas mengenai fokus penelitiannya, jika penelitian
Bisnis Islam” (Study Kasus tentang pertukaran perhiasan terdahulu lebih fokus pada Etika
Toko Emas Hj. Slamet Pasar emas. bisnis, sedangkan penelitian yang
Cendrawasih Metro Pusat)”. dilakukan oleh peneliti saat ini
fokus pada perilaku konsumen
Seri Aminah “Faktor-Faktor Yang Dalam penelitian tersebut terdapat | Perbedaan dalam penelitian
Harahap Mempengaruhi Keputusan persamaan dengan penelitian ini | sebelumnya dengan penelitian yang
Masyarakat Dalam Bertransaksi yaitu.sama-sama membahas nantinya akan dibahas yaitu objek
Riba Di Sektor Pertanian (Studi faktor-faktor penelitian penelitian terdahulu
Kasus Dusun Panggungan Jawa fokus terhadap riba pada sektor
Tengah)” pertanian sedangkan penelitian ini
nantinya berfokus pada transaksi
jual beli.
Rifki Nur “Tinjauan Hukum Islam Persamaan dalam penelitian ini | Penelitian terdahulu lebih fokus
Avita Terhadap Adat/Kebiasaan yaitu membahas mengenai pada adat atau kebiasan menukar
Praktik Tukar-Menukar Emas tentang pertukaran perhiasan emas, sedangkan penelitian yang
(studi kasus di desa panjunan emas dilakukan oleh peneliti saat ini
kecamatan pati kabupaten pati)” fokus pada konsumsi dalam
ekonomi Islam.
Ria Yurisca “Hukum Jual Beli Emas Lama Persamaan dalam penelitian ini | Penelitian terdahulu lebih fokus
Suhada Dengan Emas Baru Dengan yaitu membahas jual beli pada hukum jual beli emas dengan

Selisih Harga Perspektif Hukum
Ekonomi Syariah (Studi Toko
Emas di Pasar Bandar Jaya)”

perhiasan emas

selisih harga, sedangkan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti saat ini
fokus pada keputusan masyarakat
dalam jual beli emas model lama
dengan model baru.
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2. Referensi yang Relevan
Penelitian yang dilakukan saat ini, merujuk pada penelitian terdahulu,
literatur-literatur yang ada sehingga menjadi referensi yang relevan pada

penelitian ini. Adapun referensi yang relevan pada penelitian ini:

a. Danang Sunyoto, dengan jud
“Perilaku Konsume an Riset Sederhana untuk
Mengenali Konsus u ini di : s, padat, dan sistematis

dan ditambah materi

n Pendekatan Praktis
ak hanya menyajikan t
pula analisis Perilak ahan dan
yang api Perusahaan, Keterlibata
dan Demografi,
Pembelian = Ko

Sikap dan

ang Perilaku

Konsumen.
c. Ibnu syamsi, dengan judul buku
“Pengambilan Keputusan dan Sistem Informasi” buku ini mengetengahkan
berbagai hal yang menyangkut proses pengambilan keputusan, macam
informasi  dan  klasifikasinya, penataan dan pengamanan  berkas,

komputerisasi, serta teknik pengambilan keputusan.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



16

B. Analisis Teori Variabel
1. Perilaku Konsumen
a. Pengertian Perilaku Konsumen

Istilah perilaku erat hubungannya dengan objek yang tadinya diarahkan

pada permasalahan manusia. Di tudi pemasaran, konsep perilaku

konsumen secara terus- gan berbagai pendekatan.

Pemahaman tentang p or) bagi setiap pemasar

nyaan mengenai apa Y i , dimana
dan berapa banyak mer
dapat mempelajari apa

anyaan mengenai apa yan ana dan

berapa tetapi memp. enai i < en bukan
, jawabanny s j .
t The Ameri . i : perilaku

kebutuhan dan keinginan kemudian' berusaha mendapatkan produk yang

diinginkan. David L. Loudon dan Albert J. Della Bitta sebagai proses
pengambilan keputusan dan aktifitas individu secara fisik yang dilibatkan dalam

proses mengevaluasi, memperoleh, menggunakan atau dapat mempergunakan

19Setiadi Nugroho J, Perilaku Konsumen, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 3.
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barang-barang dan jasa).''Perilaku konsumen ini menunjukkan tindakan seorang
konsumen yang telah mengambil keputusan dalam mengkonsumsi suatu produk
dengan berakhir dengan perasaan puas maupun tidak.

Selain itu "perilaku konsumen dapat didefinisikan sebagai tindakan

langsung yang terlibat dalam menc mengkonsumsi dan menghabiskan

produk dan jasa, termasuk . mendahului dan menyusuli

tindakan itu.'? Katalai kan untuk merasakan

ertukaran

konsumsi dan pembuan j& galaman

umen menyangkut ma ) diambil

annya dan penentua an dan

N ba n jasa.

dan Hand rilaku kons

t didefinisikan seb seseorang yang di

)atkan dan aupun jasa

jasa sehingga keputusan tersebut merupakan refleksi atas yang telah dirasakan.

Y Anwar Prabu Mangkunegara, Perilaku Konsumen, (Bandung: Refika Aditama, 2009),
h. 3.

12J.F Engel, D. Blackwell, dan Paul W. Minard, Perilaku Konsumen: Edisi 6 Penterjemah
Budijanto, (Jakarta: Binarupa Aksara, 2006), h. 4.

4. Mowen, Perilaku Konsumen: Jilid 1, (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2002), h. 6.

“Basu Swastha dan Handoko, Manajemen Barang dalam Pemasaran Cetakan kedua,
(‘Yogjakarta: BPFE, 2000), h. 10.
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Perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana tahapan-tahapan yang
dilakukan individu, kelompok, dan organisasi dalam memilih, membeli,
menggunakan, dan bagaimana barang, jasa, ide, atau pengalaman yang nantinya

pemilihan akhirnya dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. *°

Sehingga Perilaku konsumen merup indakan-tindakan dan hubungan sosial

yang dilakukan oleh konsun DOk maupun organisasi untuk

menilai, menyeleksi, dan menggu ang-barang serta jasa

melalui atau pembelian ngan proses

penga g Sehingga
t para ahli di atas dapa perilaku

indakan yang dilakukan pok atau

an dengan proses pe n dalam

an barang-barang atau |

gkungan
konsumen an sebagai
h orang-oran , membeli da

sa. Tldakpn RJE MrR(E konsumsi

g dapat

barang
hemat
kadang "Kkita be . Kita me 3 endiri, dan
kadang-kadang kita bersikap mementingkan kepentingan pihak lain. Kita membeli
produk yang akan menyenangkan bagi pihak lain, sedangkan pada saat yang sama
kita juga menyenangkan diri sendiri‘® Dalam artian lain sulit untuk balance dan

konsisten.

*philip Kotler dan Kelvin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2008), h. 166.

®Winardi, Marketing dan Perilaku Konsumen, (Bandung: Mondar Maju, 1991), h.49.
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b. Perilaku Konsumen dalam Islam
Perilaku konsumen mempelajari bagaimana manusia memilih diantara
berbagai pilihan yang dihadapinya dengan memanfaatkan sumber daya yang

dimilikinya. Perilaku konsumen dalam Islam menurut M. Abdul Mannan yaitu

cara seseorang menggunakan baran oun jasa dengan kesederhanaan yang

tidak berlebihan dalam seg ang dapat terbuang sia-sia.'’

Menurut eko Supriy

tersebut

dapat d individu
dalam mempunyai tingkat ke an yang
ikap tidak berlebih-lebi i dengan

nsumen muslim yang dib syariah

Islam perbedaan

nilai da g menjadi fondasi ga teknik

pilihan kasi anggaran

berdasarkan kebiasaan, prasangka atau' emosi), dan kedua: makna,”action that
actually succeeds in achieving desired goals.” (tindakan yang benar-benar dapat

mencapai tujuan yang ingin dicapai).™

Y Abdul Mannan, Teori Praktik Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995),
h. 50.

8Eko Suprayitno, Ekonomi Mikro Perspektif Islam, (Malang: UIN Malang Press, 2008),
h. 109.

Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islami, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 76.
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Menyelamatkan diri sendiri maupun orang lain dari ketidak selarasan
dengan kaidah dan hukum syariat Islam merupakan perilaku konsumen yang telah
diatur agar mencapai kemanfaatan konsumsi.? Konsumsi ditunjukkan bukan

untuk manfaat didunia saja melainkan juga akhirat, karena konsumsi tidak

dihitung berdasarkan berapa bany ang dimiliki namunseberapa besar

kebajikan moralitas yang apat dimanfaatkan dengan
benar sesuai dengan

dalam berkonsumsi

negara. Terselenggara
leh Allah SWT. Ketid
ejala ekonomi dinyatak hazal ai sesuai

rena manusia mengkondisi men

pnya berdasa hidup. Ma dak bisa

aksakan pe ang lain kepada

iknya. Seora ahwa Allah

digunakan seorang muslim untuk melakukan aktifitas konsumsi, bukan
dikarenakan pengaruh preferensi semata yang mempengaruhi pola

konsumsi seorang muslim.

®Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi, Fikih Ekonomi Umar Bin Al-Khathab, (Jakarta: Pustaka
Al-kautsar, 2014), h. 141.

'Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Ekonisia, 2002), h. 151.
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3) Perilaku konsumsi diatur perannya sebagai makhluk sosial. Maka,
dalam perilaku dikondisikan untuk saling menghargai dan menghormati
orang lain. Yang perannya sama sebagai makhluk yang mempunyai

kepentingan guna memenuhi kebutuhan.

Pertimbangan tersebut diatas mendatangkan sebuah konsep fungsi

kesejahteraan sosial yang ang telah dirindukan oleh
ekonom-ekonom mode
g halal dan bermanfaat

am akan

kepada

g muslim didasarka bahwa

bagi manusia terbat m akan

pada tingkat wajar dan tida Tingkat
n, bukan

dua atau

bangan

, seorang

ang yang

diperoleh dari pemanfaatan secara maksimal pengeluaran total, tetapi

juga memperhitungkan skala prioritas dari berbagai barang yang akan
diperoleh dan memanfaatkan pemanfaatan total tersebut.

3) Seorang muslim tidak akan memaksakan berbelanja barang-barang

yang diluar jangkauan penghasilannya®

“2Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Ekonisia, 2002), h. 169.
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Dapat diketahui bahwa seorang muslim dalam mengkonsumsi tidak
diperkenankan melakukan tindakan pemborosan yang mengakibatkan
terbuangnya secara sia-sia barang maupun jasa yang hendak digunakannya,

dimana seorang muslim diharuskan lebih mempertimbangkan maslahah dari pada

utilitas. Maslahah merupakan berk anfaat dari mengkonsumsi barang

atau jasa yang mendatangka onsumen itu sendiri maupun

orang sekitarnya.

an keharaman yang t

n Allah dalam Qs. Al-

apa yang
janganlah

keseimbangan hidup yang memang menuntut keseimbangan kerja dari
seluruh potensi yang ada, mengingat, terdapat sisi lain diluar sisi

ekonomi yang juga butuh untuk berkembang.

ZHendri Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islami. (Yogyakarta : Ekonisia, 2003), h.124-
126.

24Departemen Agama RI, AL-HIDAYAH” Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka
(Tanggerang Selatan: PT.Kalim, 2010), h. 123.

o
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¢c. Model Perilaku Konsumen
Gambar 2.1
Model Perilaku Pembeli

Proses
Pemasaran Dan Keputusan Keputusan

Ransangan Lain Pembeli

Pilihan

_‘ Budaya | masalah

v
Ekonomi_|

Pribadi

Psikologi

onsumen dan
menghasilkan respons tertentu. Setelah diproses dalam kotak hitam, akan
dihasilkan respons pembeli yang dapat diteliti, seperti perilaku produk pilihan,

merek, waktu pembelian, dan jumlah pembelian.
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d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Konsumen
Dalam memahami perilaku konsumen perlu dipahami siapa konsumen,
sebab dalam suatu lingkungan yang berbeda akan memiliki penelitian, kebutuhan,

pendapat, sikap dan selera yang berbeda.

Faktor yang Konsumen

Kelas Usia dan tahap

social siklus hidup

Pekerjaan

PAREPAF

(]

1) Faktor budaya
Kebudayaan merupakan penentu keinginan dan perilaku yang
paling mendasar untuk mendapatkan nilai, persepsi, preferensi dan

perilaku dari lembaga penting lainnya.

“philip Kotler, Manajemen Pemasaran: Edisi kesebelas jilid 1dan2, (Jakarta: PT Indeks,
2003), h. 98.
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Menurut koentjaraningrat®® kebudayaan adalah keseluruhan sistem
gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan
masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar.

2) Budaya

Budaya adalah kump i-nilai dasar, persepsi, keinginan dan

tingkah laku yang g anggota masyarakat dari

keluarga. Peri ng untuk meny ebiasaan kebudayaan.

angat ditentukan oleh kebudayas

dalah sekelompok oran terpisah

rkan an dan situasi kehidu budaya,

sebut n kebudayaan khusus, sub
kelompok, s.Sub budayzs

budaya | ﬂn berbeda
ennya.

keanggotaan kasta. Kelas sosial tidak hanya mencerminkan penghasilan

i bangsa,

berbeda

perilaku

tetapi pekerjaan pendidikan dan tempat tinggal, cara berbusana, cara
berbicara, referensi rekreasi dan sebagainya®’ Karena seseorang cenderung

menampakkan model konsumsinya sesuai kelas sosialnya.

193.

%K oentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi: Edisi I, (Jakarta: Aksara Batu, 1979), h.

?"Nugroho J Setiadi, Perilaku Konsumen, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 10.
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Dharmesta dan Handokomengatakan ada dua unsur pokok sistem
sosial dalam pembagian kelas di masyarakat yaitu: (1) kedudukan (status)
dan (2) peranan (role). kedudukan sosial artinya tempat seseorang dalam

masyarakat yang berhubungan dengan orang lain dalam arti lingkungan

pergaulannya, prestise dan ta kewajiban-kewajibannya.?®

Perilaku kon

an, keluarga, serta pera

uan didefinisikan seb ng yang

ilaku, nilai dan sikap. Kon

sial dari keb sampai
a.% Kotler memb kelompok acuan y ) primer
a, teman, te a yang beri dengan

anggotanya, namun ingin masuk'di dalam kelompok tersebut (4) disosiatif

adalah kelompok dengan nilai atau perilaku yang ditolak oleh seseorang.®

B.S Dharmmesta dan Handoko T. Hani, Manajemen Pemasaran: Analisis Perilaku
Konsumen: cetakan Il edisi I, (Yogyakarta: BPFE, 1997), h. 64.

#Stanto, Fundamental Of Marketing 7th ed, Alihbahasa Y. Lamarto: Prinsip Pemasaran,
(Jakarta: Erlangga, 1996), h. 140.

*philip Kotler, Manajemen Pemasaran: edisi kesebelas jilid 1dan 2, (Jakarta: PT Indeks,
2003), h. 157.
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7) Keluarga
Keluarga, faktor keluarga dapat berperan sebagai berikut: (1) siapa
pengambil inisiatif, (2) siapa pemberi pengaruh (3) siapa pengambil

keputusan (4) siapa yang melakukan pembelian (5) pemakai. Akan ada

perilaku pembelian yang be ra satu sama lain dan akan berubah-
ubah sesuai dengan

8) Peran dan

eadaan ekonc

a dan Tahap

Seseorathn Ep hrniyang ber

11) Pekerjaan

Pekerjaan seseorang akan mempengaruhi barang dan jasa yang
dibelinya. Pekerjaan dengan gaji atau upah tinggi sedang dan rendah
mempunyai perilaku yang berbeda dalam pengambilan keputusan

pembelian.
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12) Keadaan Ekonomi
Pemilihan produk sangat dipengaruhi oleh keadaan ekonomi.
Keadaan ekonomi terdiri dari penghasilan yang dapat dibelanjakan,

tabungan, aktiva hutang kemampuan untuk meminjam dan sikap atas

belanja atau menabung. Jik i_resesi dan inflasi maka konsumen

mempunyai kecende i keinginan menundanya.*
aya, kelas sosial dan

Dimana

kegi inat dan opininya. G
han orang yang berhubunga
pan seseorang yang
aan, erbelanja, olahraga, kegiat
eluarga, rek ini as sosial
pribadian seseora ampilkan po aksi dan

aksi seseoran unia.

ja yang

kepribadian

adalah karakteristik psikologis yang berbeda dari seseorang yang
menyebabkan tanggapan yang relatif konsisten dan bertahan lama terhadap

lingkungan.

*'D Priansa, Perilaku Konsumen Dalam Persaingan Bisnis Kontemporer, (Bandung:
Alfabeta, 2017), h. 82.

*2philip Kotler, Manajemen Pemasaran: edisi kesebelas jilid 1dan2, (Jakarta: PT Indeks,
2003), h. 161.
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Menurut Stanton® kepribadian didefinisikan sebagai pola ciri-ciri
(personality traits) seseorang yang menjadi determinasi (faktor penentu)
dalam perilaku. Kepribadian biasanya dijelaskan dengan menggunakan

ciri-ciri seperti kepercayaan diri, dominasi, otonomi, ketaatan, kemampuan

bersosialisasi, daya tekan se mpuan beradaptasi.
15) Faktor Psikologis

barang yang dit

ler mendefinisikan mot an yang
seseorang untuk bertin
is dan emosional yan uga dari
adalah

mencari

guna
membentuk gambaran yang berarti mengenai dunia. seseorang yang
termotivasi siap bertindak bagaimana seseorang yang termotivasi

bertindak akan dipengaruhi oleh persepsi terhadap situasi tertentu.

*stanto, Fundamental Of Marketing 7th ed, Alihbahasa Y. Lamarto: Prinsip Pemasaran,
(Jakarta: Erlangga, 1996), h. 140.

*Philip Kotler dan Keller Kevin Lane, Manajemen Pemasaran. Alih bahasa oleh
Benyamin Molan: Jilid Satu. (Jakarta : Indeks, 2009), h. 226.
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Menurut walgito, Persepsi merupakan yang didahului oleh
proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh
individu melalui alat indera. * (Perhatian selektif, Distorsi selektif,

Ingatan selektif).

Dapat dikatakan .k persepsi masyarakat kepada pelaku

konsumen akan men sesuai dengan baik atau

dorongan rangsanga
an besar perilaku manus
dan Sikap

an adalah pemikiran deskri

berlangsung

ndah ke ara tertentu.

konsisten terhadap objek yang serupa. Oleh karena itu kayakinan dan
sikap saling mempengaruhi satu sama lain dan merupakan daya yang

kuat dan langsung mempengaruhi persepsi dan perilaku beli konsumen.

*Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: ANDI Offstr, 2002), h. 69.
*Notoatmojo, Pendidikan dan Perilaku Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 45.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



31

2. Pengambilan Keputusan
a. Pengertian Pengambilan Keputusan
Dalam kamus besar ilmu pengetahuan pengambilan keputusan

didefinisikan sebagai pemilihan keputusan atau kebijakan yang didasarkan atas

kriteria tertentu. Proses ini meliputi rnatif atau lebih karena seandainya

7
1.2

hanya terdapat satu altern tusan yang akan diambi

Pemilihan akhir dari

na ditandai dengan seb
h mereka ketahui terhad
ng dirasakan merupaka
ang telah digunakan.
erry menge
milih yang
i seluruh
berbagai
lihan ini
mereka
memprediksi kedepan, memilih salah’ satu diantara dua pilihan atau lebih,

membuat estimasi mengenai frekuensi prakiraan yang terjadi.*

"M Save Dagun, Kamus Besar llmu Pengetahuan, (Jakarta: Lembaga Pengkajian
Kebudayaan Nusantara (LPKN), 2006), h. 185.

*®Desmita, Psikologi Perkembangan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), h. 198.

*Ibnu Syamsi, Pengambilan Keputusan Dan Sistem Informasi, (Jakarta: Bumi Aksara),
2000), h.5.

“gyharnan, Psikologi Kognitif, (Surabaya: 2 Srikandi, 2005), h. 194.
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Berdasarkan denifinisi disimpulkan bahwa pengambilan keputusan
merupakan suatu proses untuk menentukan pilihan akhir kebutuhan yang
didasarkan pemenuhan kriteria diantara beberapa alternatif yang dapat digunakan

untuk memecahkan masalah yang dihadapi mengenai prediksi ke depan.

b. Proses Pengambilan Keputu
Menurut Kotler, I pembeli untuk mencapai
keputusan membeli tahap, yaitu:

Gambar 2.3

Pengenalan Pencarian Evaluasi Keputusan Tingkah laku
kebutuhan informasi alternative Membeli pasca pembelian

a adalah sebagai beriku

tuhan

dimulai
pengenalan a diman i mengenali masalah

butuhan. Pe N : an antara kez yata dan

pada tingkat
yang tinggi sehingga kebutuhan itu dapat pula dipicu oleh rangsangan
eksternal, seperti tayangan iklan di televisi. Pada tahap pengenalan
kebutuhan lain, pemasar harus meneliti dan memahami jenis kebutuhan
yang mendorong konsumen serta mengarahkan konsumen pada produk

atau jasa perusahaannya.

“philip kotler dan kevin lane keller, Manajemen Pemasaran edisi 12, (PT Indeks; 2007),
h. 234.
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2) Pencarian Informasi
Pencarian informasi adalah tahap proses kebutuhan pembeli
dengan cara mencari informasi lebih banyak. Konsumen mungkin hanya

memperbesar perhatian atau melakukan pencarian informasi secara aktif.

Konsumen dapat informasi dari beberapa sumber,

seperti sumber prib

rnatif adalah tahap membeli

enggunakan informasi si merek

elompok pilihan. Unt pilihan

5 konsep dasar yang dapat

Product  attr uk), yaitu hal ini
utuhan mere

endiri.

diperhatikan.
c) Brand belief (kepercayaan terhadap merek), bagi seorang
konsumen akan lebih memilih mengkonsumsi produk yang telah
memiliki brand image pada kebanyakan konsumen lainnya karena
akan mengurangi kehati-hatian dan kekhawatiran atas produk yang

akan digunakannya nanti.
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d) Utility function (fungsi kegunaan),konsumen selalu mengharapkan
kepuasan atas produk yang dipilihnya. Biasanya konsumen akan
memperhatikan tahapan khasiat setiap produk.

e) Preference attitudes (tingkat kesukaan),konsumen memberikan

sikap preferensii kesukaan) terhadap merek-merek

alternatif me ang dilakukan konsumen.

pembelian, yaitu k sumen untuk membeli

f pilihan

sca Pembelian
a pembelian adalah tah
ngambil tindakan sel s mbelian,
san atau ketidak puasan me
en ditentuka i men dan

(perceived pe

faktor f

Keadaan intern organisasi akan sangat berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan. Keadaan intern ini meliputi: dana yang tersedia,
kemampuan karyawan, kelengkapan dari peralatan, struktur organisasinya.
Keputusan yang memerlukan biaya, tetapi keadaan keuangan tidak

mendukungnya, akan mengurangi kualitas keputusan.

*|bnu Syamsi, Pengambilan Keputusan Dan Sistem Informasi, (Jakarta, PT bumi aksara
2000), h. 23.
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2) Tersedianya Informasi yang Diperlukan
Suatu keputusan diambil untuk mengatasi masalah dalam
organisasi. Masalah dalam organisasi itu beraneka ragam. Kadang-kadang

masalah yang sama tetapi situasi dan kondisinya berbeda, pemecahannya

pun harus berbeda pula. Un emecahkan masalah yang dihadapi

organisasi, lebih d menjadi penyebabnya dan
ecahkan. Untuk dapat

n akibat masalah terse

yang diperlukan haru
nnya, dan masih aktual.
an dapat dilakukan den

n Organisasi

lain

ergantung
kecakapan dan kepribadian pengambil keputusan. Hal ini meliputi:
penilaiannya, kebutuhannya, tingkatan intelegensinya, kapasitasnya,

kapabilitasnya, keterampilannya, dan lain sebagainya.
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Arroba, menyebutkan lima faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan, antara lain informasi yang diketahui perihal
masalah yang dihadapi:*

a) Tingkat pendidikan

b) Personality

c) Coping, dalam alaman hidup yang terkait

ologis mencakup pers i elajaran,
ian. Sikap merupakan dari apa
elah ari yang akan menimbulkan cayaa dapsuatu
aran produk. i la individu erespon
us yang muncul d rmasuk di d pribadian

opini, dan n berdampa adanya

ahan. Seomnilpn nEika ada pe n kearah

permanen. Konsumen akan belajar setelah mendapat pengalaman.
Setelah membeli dan mengkonsumsi produk, konsumen akan merasa

puas atau tidak puas.

3T Arroba, Decision making by chinese-us.journal of social psychology. h. 102-116.

*Etta mamang sangadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen Pendekatan Praktis Disertai

Himpunan Jurnal Penelitian. (Yogyakarta: CV ANDI OFFSET, 2013), h. 24.

**Rakhmat Jalaluddin, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Roasdakarya, 2007), h. 71.
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b) Faktor Situasional
Faktor situasional mencakup keadaan sasaran dan prasarana tempat
belanja waktu berbelanja, penggunaan produk, dan kondisi saat

pembelian. Keadaan sarana dan prasarana tempat belanja mencakup

tempat parkir gedung eks dan interior toko, pendingin udara,

penerangan atau p dah, dan sebagainya. Waktu
aktu yang tepat untuk
ondisi_saat_pembelian
Kondisi

>mbuatan

mbelian produk yan 2larangan

melenceng oleh undang-un tau p daerah,
regional n ional konsu Jak akan

melakuka

2) Keluarga t

blasanm ErEmanndapat d

anak-anak, pe

untuk ibu-
ibu kelompok arisan,” remaja kelompok boyband, tim basket
idola, dan tim bola terkenal dan bapak-bapak.

(4) Kelas sosial yang ada di masyarakat: kelas atas menengah dan
bawah.

(5) Budaya atau sub budaya, kebiasaan yang telah melekat pada

suatu budaya biasanya akan sulit untuk mengubah hal tersebut.
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3. Etika Bisnis Islam
Ekonomi syariah sebagai salah satu sistem ekonomi yang eksis didunia,
untuk hal-hal tertentu tidak berbeda dengan sistem ekonomi mainstream, seperti

kapitalisme. Mengejar keuntungan sebagaimana dominan dalam sistem ekonomi

kapitalisme, juga sangat dianjurkan nomi syariah.
a. Pengertian Etika Bisni
Etika berasal bentuk jamaknya (ta

dalah kumpulan asas

perkembangan selanj

at. Oleh karena itu stan

t Sa ukirno dalam bukunya pen teori i,
etika ad u yang baik ng hak dan ki
dan mo an menurut eti idefinisak se

prinsip g buruk. Eti h bidang

*Muhammad djakfar, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam, (Malang: UIN Malang Press,
2007), h. 6.

* Amin Suma, Menggali Akar Mengurangi Serat Ekonomi Dan Keuangan Islam,
(Jakarta: Kholama Publishing, 2008), h. 291.

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. 4 (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 383.

*Sadono Sukirno, Pengantar Teori Mikro Ekonomi, (Jakarta: Graha Grafindo, 2002),
h. 391.

*ORafik Issa Beekun, Etika Bisnis Islam, diterjemahkan oleh Muhammad, dari judu; asli
Islamic Business Athics, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 3.
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Bisnis berasal jdari kata inggris, business artinya perusahaan atau usaha.
Dalam bahasa Indonesia bisnos diartikan dengan usaha komersial dalam dunia
perdagangan.®® Artinya adalah pertukaran barang, jasa, atau uang yang saling

menguntungkan atau memberi manfaat.

Kata bisnis dalam Al-Qur’a dankan dengan kata perniagaan atau

ijaroh. ° Bisnis dalam Islam

perdagangan yang diterjem

dapat disimpulkan
k benar, salah dalam d
slam mengajarkan ma

am setiap aktivitas kehidup apabila

dengan ma a etika

bisnis | b

nilai Islam, sehingga dalam melaksanakan bisnisnya tidak perlu ada kekhawatiran,

sebab sudah diyakini sebagai sesuatu yang baik dan benar.

! Amin Suma, Menggali Akar Mengurai Serat Ekonomi dan Keuangan Islam, h. 292.
*’Mustaq Ahmad, Etika Bisnis Dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2003), h. 17.

**Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas
Bisnis, (Jakarta: Gema Insani, 2002), h. 18.

**Muhammad Djakfar, Etika Bisnis, (Jakarta: Penebar Plus, 2012), h. 29.
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b. Dasar Hukum Etika Bisnis Islam
Setiap manusia memerlukan harta untuk memenuhi segala kebutuhan
hidupnya karena manusia akan selalu berusaha untuk memperoleh harta kekayaan

tersebut salah satunya dengan bekerja, dan bagian dari bekerja adalah bisnis.

Dalam mencari rizki dalam bekerja angat memperhatikan aspek kehalalan
dan kebaikan baik dari pera embelanjaannya.
itu Al-Qur’an dan As-

s Islam terdapat pada

dlongpun baginya.”

m ‘ iNg yang

at di sisi ﬁh\ﬁ)gvmﬁrgemlklan am tidak

rma atau
etika untuk menjalankan bisnis agar ‘para pelaku benar-benar konsisten dan
memiliki rasa responsibily yang tinggi. Maka dengan norma-norma atau etika
spiritual yang tinggi dan akhlak yang mulia tersebut tidak akan habis dan tidak

akan pernah sirna.

*Kementerian Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya. (Bandung: Cv Media Fitrah
Rabbani, 2009), h. 604.
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c. Prinsip Etika Bisnis Islam
Dilihat dari perspektif ajaran etika (akhlak) dalam Islam pada prinsipnya
manusia dituntut untuk berbuat baik pada dirinya sendiri, disamping kepada
sesama manusia, alam lingkungannya dan kepada Tuhan selaku pencipta-Nya.

Oleh karena itu, untuk bisa berbuat.k da semuanya itu, manusia di samping

diberi kebebasan (free wi mperhatikan keesaan Tuhan

hid), keseimbangan (e
responsibility), dan keb

sar etika bisnis Islam t

sarjana
kontem

aksiom:

subhanahu wa taala sedangkan manusia hanya diberi amanah untuk
memiliki, mengelola, dan memanfaatkannya untuk sementara. Prinsip ini
juga dikembangkan dari keyakinan bahwa seluruh aktivitas manusia
termasuk aktivitas ekonominya diawasi oleh Allah Swt yang akan

dipertanggungjawabkan dihadapan Allah di akhirat kelak.

**Muhammad, “Etika Bisnis Islam”, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), h. 53.
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QS. Al-An’am 162yang terkait dengan prinsip tauhid dalam
menjalankan kegiatan ekonomi:
9{'{ »// }.}// /’// - ///6»1// //,",—\
POl Mo sy sy jleesdiondnllicD)
Terjemahnya:

"Katakanlah:Sesungguhn
matiku hanyalah unt

Ayat di ata Allah SWT adalah pemilik

embahyangku, ibadatku, hidupku dan
an semesta alam.”>’

anya meneri anditempatkan dibumi
memakmurkan buka ak. Sehingga dalam
. Karena
hatinya
atan bisnis.QS. Al-lkhla

Ll ss

ilakukan

ilai-nilai

justru mendatangkan kepuasan' tersendiri didalam menjalankan setiap

aktivitas terkhusnya dalam kegiatan usaha.

"Departemen Agama RI, AL-HIDAYAH” Al-Qur’an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka
(Tanggerang Selatan: PT.Kalim, 2010), h. 151.

8Kementerian Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya. (Bandung: Cv Media Fitrah
Rabbani, 2009), h. 604.
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Prinsip tauhid adalah dasar dari setiap bentuk aktivitas kehidupan
manusia. Quraish Shihab®® menyatakan bahwa tauhid mengantar manusia
dalam kegiatan ekonomi untuk meyakini bahwa kekayaan apapun yang

dimiliki seseorang adalah milik Allah. keyakinan demikian mengantar

seseorang muslim untuk men ' alam QS. Al-an’am 6 ayat 163

Terjemahnya

Jaldll Dallvvd

erserah dirt” sepenuhn
n se Orang-orang yang be
enday idho Allah swt yang be
an ak g kelak akan bahagia.

Keyakinan atau pandangan hidup_seperti “ini, an yang

patkan perangkat “Syariz bag parameter antara
s dengan prinsip .uﬁ [ yang baik. Prinsip menjadi
paling utama yang menjadi penopang bagi prinsip ) lainnya.
an_tauhid ‘- Kan --;im hav .‘ lnf.in :;n akinan dunig at secara

ntungan
materi semata. Kesadaran ketauhidan juga akan mengendalikan seorang
atau pengusaha muslim untuk menghindari segala bentuk eksploitasi

terhadap sesama manusia.

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Quran, cet. 13, (Bandung: Mizan, 2009), h. 410.
% Kementerian Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya. (Bandung: Cv Media Fitrah

Rabbani, 2009), h. 150.
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2) Keseimbangan (Keadilan/Equilibrium)
Prinsip keseimbangan bermakna terciptanya suatu situasi di mana
tidak ada satu pihak yang merasa dirugikan, atau kondisi saling ridho ( ‘an

taradhim). Allah telah menyediakan apa yang ada dilangit dan dibumi

untuk kebahagiaan hidup m dengan batas-batas tertentu, seperti

tidak boleh melakuk 1bahayakan keselamatan lahir
dan batin, diri A ingkungan sekitarnya.

pengaruhi berbagai aspek

Prinsip kesei

saja tetapi j

antara kepentingan masyarakat dan kepentingan individu. Apabila
keseimbangan mulai bergeser yang menyebabkan terjadinya ketimpangan
ketimpangan sosial ekonomi dalam masyarakat maka harus ada tindakan
untuk mengembalikan keseimbangan tersebut baik dilakukan oleh individu

ataupun pihak penguasa.

' Kementerian Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya. (Bandung: Cv Media Fitrah

Rabbani, 2009), h. 365.
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3) Kehendak Bebas (Ikhyiyar/ Free Will)
Dalam pandangan Islam, manusia memiliki kebebasan untuk
mengambil semua tindakan yang diperlukan untuk memperoleh

kemaslahatan yang tinggi dari sumber dayayang ada pada kekuasaannya

untuk dikelola dan dimanfa ntuk mencapai kesejahteraan hidup.

Kebebasan ekonomi am struktur ekonomi Islam

anggung

aktivitas

pa adanya kebebasan t im tidak
hak dan kewajiban dala

ban (Responsibility)

Islam t menekankan pada konsep ng j

berarti men vidu. Ini ber: wa yang

daki ajaran lIsla yang bertg

a harus bera bkan segala |

hadapan ManhEpll ntE adalah k

hadapan
rkan atas
K memilih
keyakinan dan berakhir dengan ‘keputusan yang paling tegas yang perlu
diambilnya.

Dalam konsep tanggung jawab, Islam membedakan antara fard
al’ayn (tanggungjawab individu yang tidak dapat dialihkan) dan fard al
kifayah (tanggungjawab kolektif yang bisa diwakili oleh sebagai kecil

orang). Tanggung jawab dalam Islam bersifat multi-tingkat dan terpusat
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baik pada tingkat mikro (individu) maupun tingkat makro (organisasi dan
masyarakat). Tanggung jawab dalam Islam bahkan juga secara bersama-
sama ada dalam tingkat mikro maupun makro.

Islam mendidik umat manusia bertanggung jawab kepada keluarga,

kepada fakir miskin, negara eluruh mahluk di muka bumi. Islam

memberikan suatu s adap masalah perekonomian
modern. Mem /o jala an akhlak semaksimal

erta_kekuatan undang-

erupakan bentuk dari
mili abi dan rasul-Nya dala
idiq tabligh (menyampaika ah (dapat

an istilah

a), ah (intelek). Semua sifat ini

Berikut ini a sifat nabi

seorang
itas dan
a menjadi
target dari setiap pekerjaannya dengan baik dan tepat di samping itu
dalam melakukan prinsip setiap kegiatannya dengan benar yakni
menggunakan teknik dan metode efektif.
2) Tabligh (Menyampaikan kebenaran)

Dalam kehidupan, setiap muslim mengemban tanggung

jawab menyeru dan menyampaikan Amar ma'ruf nahi mungkar dalam
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kegiatan ekonomi sifat tabligh ini dalam bentuk transparansi,
keterbukaan, dan saling menasehati dengan kebenaran.
3) Amanah (Dapat Dipercaya)

Amanah merupakan sifat yang harus menjadi misi kehidupan

seorang muslim. Sifat ir embentuk kredibilitas yang tinggi

dan sikap penuh etiap individu muslim. Sifat
peran yang fund alam kegiatan ekonomi

gga kehidupan ekonomi dapat berjalan dengan baik.

liki oleh
Setiap muslim, dalam aktivitas
arus dengan ilmu titik i an yang
f dan efisien serta terh

timalkan potensi akal vy

4. Tuka )yah Emas daI’ZIﬂ

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-bai’, al-tijarah, dan al-
mubadalah. ® Sedangkan menurut syara” adalah tukar-menukar harta
dengan harta untuk memiliki dan memberi kepemilikan. ® Menurut

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah yang dimaksud dengan Al-bai’

82 Abdul Aziz Muhammad Azzam, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 23.
8 Abdurrahman, Figih Jual Beli, (Jakarta: Senayan Publishing, 2008), h. 143.
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adalah jual beli antara benda dengan benda atau pertukaran benda dengan
uang. * Artinya kegiatan ini mengandung makna bahwa setiap orang
mengharapkan pengembalian yang setara dengan apa yang diberikan.

Secara istilah (terminologi) ada beberapa pendapat ulama figh yang

Tukar menukar harusla i ni sepadan

karkan baik dari nilai b jat benda

alikiyah, menyatakan bahwa jual beli unya rti yaitu:
um Jual beli ah (timbal b as selain
dan bukan ati kesenangan, sus Jual

ah akad mu’ tas selain ma an bukan

tuk menFA ReEPﬁeRE”nengalah lah satu

menurut syara’ adalah suatu akad yang mengandung tukar menukar harta
dengan harta dengan syarat yang akan diuraikan nanti untuk memperoleh

kepemilikan atas benda atau manfaat untuk waktu selamanya.

%*pysat Pengkajian Hukum Islam Dan Masyarakat Madani (PPHIMM), Kompilasi Hukum

Ekonomi Syari’ah. (Jakarta: Kencana, 2006), h. 15.

8 Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalah, (Jakarta: AMZAH 2013), h. 175.
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Menurut Wahbah az-Zuhaili mendefinisikan jual beli secara istilah
adalah tukar menukar barang yang bernilai dengan semacamnya dengan
cara yang sah dan khusus, yakni ijab gabul atau mu athaa (tanpa ijab

gabul)® menukarkan harta benda yang melalui prodseur yang sebagaimana

mestinya.
Pengertian alah suatu perjanjian tukar

menukar ben nilai dalam bentuk

la antara kedua belah

pemberi

syara’ dan telah disepak
li Hasan sebagaimana d
salah satu kegiatan

usia dan agama Islam tentu

a dapat ditarik
kesimpulan, jual beli adalah akad perjanjian antara dua pihak yang
meperjanjikan pemindahan atau pertukaran suatu barang milik dengan akad

saling mengganti untuk saling memiliki.

% Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillathuhu, Jilid V, Terjemah: Abdul Hayyie

AlKattani, (Jakarta: Gama Insani, 2011), h. 25.

214.

"Kutbuddin Aibak, Kajian Fikih Kontemporer, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), h. 213-
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2) Dasar Hukum Jual Beli
Allah SWT menciptakan manusia dengan kodrat sebagai makhluk
sosial yang selalu membutuhkan manusia lain dalam memenuhi kebutuhan

hidupnya. Sifat saling membutuhkan itulah yang menimbulkan adanya jual

beli beli. Jual beli merupak tu usaha yang diridhai Allah dalam

mendapatkan keu us sesuai dengan prinsip-
prinsip syari’ i n, As-Sunah. Sebagai

disebutkan d : : agarah ayat

tunjukkan -Nya ke elum itu
enar-benar ter

mengingat Allah ketika sedang melakukan kegiatan bisnisnya agar
keuntungan atau hasil yang didapat menjadi berkah dan manfaat bagi diri

sendiri dan orang lain.

%8 Kementrian Agama RI, AL-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Cv Media Fitrah

Rabbani, 2009), h.
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Para ulama figh telah sepakat bahwa jual beli diperbolehkan
dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan
dirinya, tanpa bantuan orang lain.®® Namun demikian bantuan atau barang

milik orang lain yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang

lainnya yang sesuai.

Kebutuhan m an transaksi jual beli sangat

penting, deng I jual beli se 1ampu  untuk memiliki

syari’atkannya jual beli.
melindungi hak manusi i arta yang
beri jalan keluar bagi i sia untuk
ng lain dengan jalan yang
r adalah kes

sebagaimana yang

nsip muamal 1

rinsip PR EPARE

arti kerelaan melakukan suatu bentuk muamalah atau kerelaan
dalam menyerahkan benda yang dijadikan obyek perikatan dan

bentuk muamalah lainnya.

*Rachman Syafei, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 75.

"sayid Sabiq, Figih Sunnah, Alih bahasa oleh Kamaluddin A. Marzuki, Terjemah Figih
Sunnah, Jilid 111, (Bandung: Al-Ma’arif, 1987), h. 46.

M. Daud Ali, Asas-Asas Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali press, 1991), h. 144.
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b) Prinsip Bermanfaat
Suatu bentuk kegiatan muamalah harus memberikan
keuntungan dan manfaat bersama bagi pihak-pihak yang terlibat.

Hal ini menunjukkan bahwa manusia bukanlah pemilik mutlak

melainkan hanya s ilik hak manfaatnya saja.
tolong menolong dan

mitraan dengan mela uamalah. Kemitraan

U tertent
gan prinsip saling perca
Terlarang
dasarnya segala bentu
kec ng ditentukan oleh Al-Qur’a

Huku

bentuk dan mac

kebutuhan h

ek R EPARE

at penukar
komoditi lain. Bisa juga berarti pertukaran dari satu komoditi dengan
komoditi lainnya, atau satu komoditi ditukar dengan uang, ada juga
perdagangan secara komersial yang mencakup penyerahan satu barang

untuk memperoleh barang lain, yang disebut saling tukar menukar.
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Menurut ahli figih Islam, pertukaran diartikan sebagai pemindahan
barang seseorang dengan cara menukarkan barang-barang tersebut dengan
barang lain berdasarkan keikhlasan/ kerelaan. "> Menurut Chairuman

Pasaribu, tukar menukar secara istilah adalah kegiatan saling memberikan

sesuatu dengan menyera ang. Pengertian ini sama dengan
pengertian yang a dalam Islam, vyaitu saling

gan ganti yang da arkan.”

anjian tukar menukar
gikatkan

bal balik
arang lainnya.”
kar-Menukar

yang menjelaskan ten

ut:

b Uy a0z e ale B e B Jat 36 100 Szl o 35E 225
Bae ¢ IR (bl Sdl5 ¢ ABLAHG Gy Gl B3 ladly 2ladhs
oly) .oz 10g OUSTIB die Cazfieand DY sd S ALER 3P0 (g 1A (glainy
(...L-.A

)

FAREFARE

sulullah
SAW telah bersabda: as dengan emas, perak dengan perak,
gandum dengan biji gandum, jagung centel dengan jagung centel,
kurma dengan kurma, garam dengan garam, sama dengan sama,
tunai dengan tunai, jika berbeda dari macammacam ini semua
maka juallah sekehendakmu apabila dengan tunai”. (HR. Muslim)

2 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam: Jilid 11, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti
Wakaf, 1995), h. 71.

"®Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi, Hukum Perjanjian dalam Hukum Islam, (Jakarta:
Sinar Grafika, 2004), h. 34.

™salim H.S, Hukum Kontrak Teori & Teknik Penyusunan Kontrak, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2008), h. 57.
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Jual beli barter pada enam macam barang (barang ribawi) tersebut
di dalam hadis yang sama jenisnya dan sama illatnya, yakni: emas, perak,
beras gandum, padi gandum, kurma, dan garam, dilarang oleh Islam,

kecuali telah memenuhi beberapa syarat, yaitu:

a) Sama banyaknya dan antitas dan kualitasnya)
b) Secara tunai
c) Serah teri
egah adanya unsur

ika tukar

1 5 gram
r dengan 8 gram emas 5 kualitas
engan 15 kg beras ku ka tukar
ini tidak boleh atau menjadi

ijual dulu barang yang ku

berbeda

us tunai,

ang berbeda
jenisnya dan berbeda illat hukumnya adalah sah jual belinya, tanpa
syarat harus sama dan tunai, misalnya 1 gram emas ditukar dengan 10

kg kurma, diperbolehkan tanpa harus tunai.
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3) Rukun dan Syarat Tukar-Menukar
a) Rukun tukar-menukar
Rukun yang harus dipenuhi dalam transaksi tukar menukar

menurut fugaha Hanafiyah adalah ijab dan gabul yang menunjuk kepada

saling menukarkan, atau da lain yang dapat menggantikannya.

Sedangkan menur ang harus dipenuhi dalam

perakad), Sighat (lafal

berkaitan dengan aqi
akap dalam hukum, tida
erkaitan dengan sighat: jua belah

obah), Berlangsung dalam ijab dan

secara jelas oleh para pihak jika barangnya sejenis harus seimbang.
c. Jual Beli Emas
1) Pengertian Emas
Kata emas dalam bahasa arab dikenal dengan ( sl ) yaitu emas dari

tambang yang belum dibersihkan (serbuk atau di Indonesia dikenal dengan emas
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galian).” Kata emas dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia adalah logam mulia
yang harganya mahal, berwarna kuning, dan biasa dibuat perhiasan (seperti
cincin, gelang, dan sebagainya).”

Emas dengan unsur periodik berlambang Au (Aurum), dengan nomor

Atom 79, dan bobot atomnya adala ing diidentikkan dengan sesuatu yang

nomor satu, prestisius, dan e mulia berarti sesuatu yang

dalam keadaan murni teroksidasi, ats

sebagai
ang atau
simbol

2)

ia bagi yang memilikin
k emas
mulia sesuai dengan
engan berbagai macam da macam-

emas yang su

dapat memp sesuatu
limaksud

perwarna

Abd. Bin Nuh dan Oemar Bakri, Kamus Arab-Indonesia-Inggris: Cet. Ke-15, (Jakarta:
PT Mutiara Sumber Widya, 2004), h. 48 dan 110.

"®W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia: Edisi 3, Cet. Ke-3, (Jakarta:
Balai Pustaka, t. th), h. 316.

""Deny Saputra, Cara Cerdas Investasi Emas, (Yogyakarta: Cemerlang Publishing,
2011), h. 13.

"®Abd. Bin Nuh dan Oemar Bakri, Kamus Arab-Indonesi- Inggris, Cet. Ke-15, (Jakarta:
PT. Mutiara Sumber Widya, 2004), h. 48.

Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru Van Hoeve,
2006), h. 1405.
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Emas perhiasan merupakan jenis emas yang paling sering ditemui
dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dalam bentuk kalung, gelang,
cincin, anting, liontin, tiara, dan lain sebagainya. Setiap pembelian

perhiasan emas, akan dikenakan harga emas yang dihitung berdasarkan

berat dan karatnya serta aka bani biaya pengolahan emas menjadi

perhiasan.

rtifikat emas yang dibu
ukir pada emas batang is emas
m dijual di toko ema

M (Logam Mulia), emas Lo

dua jenis
Din emas

as ONH

garansi bagi masyarakat agar selamat dari inflasi, karena harga emas
dipastikan ikut naik
d) Emas Granule

Emas granule adalah emas yang berbentuk butiran-butiran. Sifat
emas granule ini dapat dilebur tanpa mengubah nilainya dan dijadikan

berbagai macam jenis perhiasan emas.
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Emas secara online yaitu pembelian emas melalui media online

atau pialang, atau biasa disebut TradingOnline. Emas seperti

memanfaatkan margin, options ataupun metode lainnya.

3) Hukum Jual Beli Emas

Hukum mengene

ini

emas hukumnya adalah boleh

dengan mematuhi /a 3 ditetapkan berdasarkan

a, hal itu karena emas

an dirham dengan dina

rlebih atau berkurang. H

ma kontan,

3) Saling bisa diserah terimakan.

Oleh karena itu, dalam hadits disebutkan:®:

agai barang ribawi dik i ma yaitu

kanan dengan makanan ide is, maka

is yang didalamny; i an emas,

8y/ian Prasetyo, Studi Analisis Terhadap Fatwa DSN-MUI Nomor:77/DSNMUI/V/2010

Tentang Kebolehan Jual-Beli Emas Secara Tidak Tunai, (Semarang: IAIN Walisongo. 2013),
h. 20.
81Shahih Bukhori h. 276.
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a3 Bar an 1L Ojn U glae Bl ~':\:.1;_ Mo Al Al

Gl A& 3R

Artinya:
Emas dengan emas yang sama jenisnya, yang sama timbangan dan
dilakukan dari tangan ke gan (dengan kontan). Barang siapa

menambahkan atau me h, maka itu adalah riba.” [HR. Al
Bukhari]

Makna dari

beli emas dengan emas,

emas di
lilakukan
tan di tempat akad. Jik G erupakan
aramkan. Karena ketike : i, maka
dan syarat pembayaran berlaku,

pa yang terhimpun pada keduanya

araman menj yang ada
beratnya, karena ber nya harga dan yang

Nis ribawPA R E PA R E
ada dua
Syarat: pertama, sama beratnya;yang satu tidak boleh melebihi yang lain.
Kedua, pembayaran secara kontan ditempat akad. Apa yang dikatakan
emas dengan emas dan perak juga berlaku untuk satu jenis ribawi, ketika
sebagian dijual dengan sebagian yang lain, seperti biji gandum dengan

biji gandum.

3) Diperbolehkannya menjual emas dengan perak atau perak dengan emas

yang berbeda beratnya, karena yang satu bukan jenis yang lain. Begitu
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pula yang dikatakan untuk setiap jenis, yang dijual dengan jenis lainnya
yang bersifat ribawi, yang boleh dilakukan dengan adanya selisih berat
diantara keduanya

4) Ketika menjual emas dengan perak atau perak dengan emas, harus

dilakukan pembayaran sece ntan di tempat akad. Jika keduanya

berpisah sebelu ad itu mejadi batal, karena

ada alasan ribaw

keduanya be ula yang berlaku untuk
aitu _takaran atau

diantara

| beli yang boleh dan y: idak sah:

nsumen datang dengan

eli emas baru dari hasil sah ialah

elilah emas lama darinya

terlebih dah pai dia

telah itu mulai tran

harus degan menyelesaikan pembayaran emas terlebih dahulu barulah

memulai transaksi yang baru.

8 Abdullah bin Abdurrahman Alu Bassam, Syarah Hadits Pilihan Bukhari-Muslim,
(Jakarta:Darul Falah , 2002), h. 758.

®|brahim bin Fathi bin Abd Al-Mugtadir, Uang Haram, (Jakarta: Sinar Grafika Offset,
2006) h. 39.
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C. Kerangka Konseptual Penelitian
Kerangka pikir merupakan gambaran tentang pola hubungan antara
variabel secara koheren yang merupakan gambaran yang utuh terhadap fokus

penelitian.®* Pada penelitian ini dijelaskan bahwa dalam menentukan keputusan

bertukar tambah emas dapat dipe eh beberapa faktor, Menurut kotler

faktor penentu keputusan Pribadi, Psikologis®

erangka Pikir Penelit

Budaya (X1) Sosial (X2) Pribadi (X3) Psikologis (X4)
-Pergeseran budaya -Mengikuti lingkungan -Usia dan tahap siklus hidup -Motivasi
-Wilayah geografis -Pengalaman keluarga -Situasi ekonomi -Persepsi
-Kelas Sosial -Mengikuti teman -Gaya hidup -Pengetahuan

1

Keputusan (Y)

-Pengenalan kebutuhan
-Pencarian informasi

-Evaluasi altemative

Prinsip-Prinsip Etka Bisnis Isiam

Keesaan Kese¢imbangan Kebendak bebas Pertanggung Jawaban hsan
(Tauhid Unity) (Keadilan/equilibrium) (Ikhtiyar Free Will) (Respansibility)

#Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi),(Parepare:
STAIN, 2013), h. 26.

®philip Kotler, Manajemen Pemasaran: Edisi kesebelas jilid 1dan2, (Jakarta: PT Indeks,
2003), h. 98.2003), h. 98.
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Gambar 2.5

Kerangka Konseptual Penelitian

Budaya (X1)

‘

a pemikiran di atas, d

(i) Bud . Pe budaya, wilayah geo
ungan, pengalaman dar

dan tahap sikl

melingkupi dan pengaruhnya akan selalu berubah setiap waktu sesuai dengan
kemajuan dan perkembangan zaman dari masyarakat tersebut, karena perilaku
cenderung untuk menyerap adat kebiasaan kebudayaan. Sedangkan suatu produk
atau merek dapat menggambarkan peran dan status pemakainya yang nantinya
akan dipertimbangkan seorang konsumen dalam menentukan keputusannya dalam

jual beli.
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Faktor sosial: Pada umumnya konsumen sering meminta pendapat dari
orang sekitar dan lingkungannya tentang produk apa yang akan dibeli. Karena
itulah lingkungan sosial memberikan pengaruh terhadap perilaku konsumen.

Keluarga sebagai organisasi pembelian konsumen yang paling penting juga

berpengaruh secara langsung terhada an seseorang dalam memilih barang

sehari-hari. Semua kelompao

keb m a8 seseor isi

k pembelian biasanya S e I.
uasi i tersebut biasanya beri : ya hidup
uk kan produk. Maka p i en akan
tuk li produk lain atau menund i

Psikologis: ebutuhan ya

h langsung terhadap sikap

am  melakukan s ses dengan tuj g ingin

persepsi

ui motivasi nghadirkan

produm R'E‘Pﬂ RsEt konsu
0

enderung

konsumen dalam menentukan pilihannya dalam jual beli emas.
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban dugaan sementara yang masih perlu diuji
kebenarannya. Dugaan jawaban yang dimaksud adalah kebenaran yang bersifat

sementara yang akan diuji.®® Berdasarkan penelitian penelitian terdahulu serta

teori-teori yang ada serta dijadikan andasan penelitian oleh penulis maka

dapat dirumuskan hipotesi

factor K
di ritel Yohanes Suhari® juga

menunj ayaan berpengaruh ter

Berdasa i maka dapat dijelaskan

H1 engaruh terhadap pengam
ang

o di peroleh

lihat dari dim

memberikan pengaruh yang cukup baik.*

#suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), h. 55.

8 Yohanes Suhari, “Keputusan Membeli Secara Online dan Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhinya. Jurnal Teknologi Informasi DINAMIK. XIII (2)”, Universitas Stikubank.
Semarang. 2008, h.140.

88Lidya Aprilia, dan Lili Adi Wibowo, “Pengaruh Faktor Individu Dan Sosial Terhadap
Keputusan Menggunakan (Survei pada Pengguna Aplikasi Mobile Messaging di Kota Bandung)”,
dalam Journal of Business Management and Enterpreneurship Education | Volume 1, Number 1,
April 2016, h. 211.
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah :
H2 :Faktor Sosial, berpengaruh terhadap pengambilan keputusan masyarakat
melakukan jual beli emas di pasar sentral Rappang

Pada penelitian Henni Noviasari dan Muhammad Aulia lkram

Berdasarkan hasil pengujian pada ibadi diperoleh perbandingan antara

thitung dengan ttabel, p dapat disimpulkan bahwa
i terhadap keputusan

on di Kota Pekan ba

as di pasar sentral Rap
Ahmad Adhi, Dari ha
aruh yang signifikan s

edangkan pengaruh secara

maka peneliti dugaan sementara pada penelitian ini yaitu,

®Henni Noviasari dan Muhammad Aulia Ikram, “Pengaruh Faktor Sosial Dan Faktor
Pribadi Terhadap Keputusan Pembelian Kamera Dslr Canondi Kota Pekan baru”, dalam jurnal
sosial ekonomi pembangunan, Tahun I11, No. 9, Juli 2013, h. 265.

“Imam Ahmad Adhi, Maria Goretti Wi Endang NP, dan Pravissi Shanti, “Pengaruh
Faktor Psikologis Terhadap Keputusan Berkunjung (Survei Pada Pengunjung Batu Secret Zoo
Jawa Timur Park 2)”, dalam jurnal Administrasi Bisnis (JAB), Volume 30, No. 1, Januari 2016, h.
43.
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H5 :Faktor Pribadi dominan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan
masyarakat melakukan jual beli emas di pasar sentral Rappang.
Berdasarkan teori yang peneliti gunakan dalam penelitian ini maka hipotesis

dalam penelitian ini terkait etika bisnis Islam

H6 :Perilaku konsumen sesuai d bisnis Islam

13l

PAREPARE
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan Ex Post Facto® yaitu penelitian dengan

melakukan penyelidikan secara e ng sistematik, di mana peneliti tidak

mempunyai kontrol langsun iabel (independent variables),

karena fenomenanya

dilakukan untuk mene

unakan pendekatan pe

penelitian yang dilaku

riabel bebas yang digu

pertujuan

litian ini,

ang beralamat

di Sidenreng Rappang Lokasi tersebut’ dipilih atas pertimbangan peneliti, dan
Pedagang emas di pasar sentral rappang ini hanya satu-satunya yang beroperasi di

Rappang. Penelitian ini akan dilaksanakan selama + 2 bulan.

*ISyofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPPS Versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 11.

%23ugiono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 11.

67
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C. Paradigma Penelitian
Menurut Harmon, sebagaimana yang dikutip moleon, paradigma adalah
cara mendasar untuk mempersepsi, berfikir, menilai dan melakukan yang

berkaitan dengan sesuatu secara khusus tentang realitas.” Paradigma merupakan

seperangkat konsep, keyakinan, nilai, metode, atau aturan yang

membentuk kerangka kerja ielitian. Paradigma penelitian

juga menjelaskan bag asalah, serta kriteria

pengujian sebagai landasan untuk menjawab masalah pe ian titik secara umum

yenelitian

Gambar 2.6

Paradigma Penelitian®

®H. Marsanu, Metodologi Penelitian. Kumpulan Materi Pelatihan Structural Equation
Modeling, (Surabaya: Lembaga Penelitian Universitas Airlangga, 2004), h. 6.

**Nur Indriantoro dan Bambang Supomo, Metodelogi Penelitian Bisnis, (Yogyakarta:
BPEE, 1999), h. 12-13.

%Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta, 2002), h. 6.
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Keterangan:
X1= Budaya;
X,= Sosial;

Xs= Pribadi

X4= Psikologis
Y = Keputusan
Berdasarkan a variabel X, X3, X3

variabel

Y.
D. Poj
lah manusia atau unit
yang s h seluruh data yang me iti dalam
suatu r aktu yang ditentukan.
bahwa eseluruhan objek manusia terdi
benda, umbuhan, gej wa sebagai s Jata yang
memili kteristik tert atu penelitian. ¥’ i adalah

lisasi yang t

populasi.®®Sampel adalah sebagian dari' totalitas subjek penelitian atau sebagian
populasi yang diharapkan dapat mewakili Kkarakteristik populasi yang

penetapannya dengan teknik-teknik tertentu.

*3pejono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Ui Press, 2012), h. 172.

*"Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan: Cet.15 (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2006), h. 116.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D): Cet. 15 (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 118.
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Populasi dalam penelitian ini adalah Masyarakat yang yang melakukan
tukar tambah emas di pedagang emas, karena besar populasi tidak dapat diketahui
secara pasti berapa jumlahnya, oleh karena itu sulit mencari berapa jumlah

populasi yang tepat. Namun berdasarkan pendapat ahli seperti yang dikemukakan

oleh Gay dalam Hasan “ukuran sa um yang dapat diterima bisa dilihat

berdasarkan pada desain ng digunakan. Jika desain

Purposive sampling ad
ntu yaitu konsumen an tukar

tambah ada pedagang emas di p

ikan Informasi yang oleh dari

alat analisis atau instrumen serupa.

®|gbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik II: Statistik Inferensial”, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2002), h. 68.

1%9syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPPS Versi 17, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 75.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



71

F. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini penulis melakukan pengumpulan data dengan cara
studi lapangan. Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian

ini, penulis menggunakan beberapa teknik pengumpulan data diantaranya yaitu:

1. Angket (Kuesioner)
Kuesioner merupa data yang dilakukan dengan

cara memberi sepera ulis kepada responden

untuk dijawabnya®

g sebagai obyek dari pe

n adalah skala likert unt

dan per ng suatu objek atau fen berkaitan

dengan or-in r pada suatu variabel yang

2 bagian, yai eterangan pri

bagian risi pernyat penjabaran

Situasig sial, dan Kep r tambah Ema

Katego enilaian sMﬂ"E P A R E
Di beri
Di beri
Di beri Skor 3 Netral = (N)
Di beri Skor 2 Tidak Setuju = (TS)

Di beri Skor 1 Sangat Tidak Setuju = (STS)

101g,giyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D:
Cet.15 (Bandung: Alfabeta, 2012),h. 199.

192 Anwar sanusi, Metodelogi Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), h. 59.

1%31mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 Edisi 9,
(Semarang: Undip, 2018), h. 5.
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Manfaat penggunaan skala likert yaitu keragaman skor (variability of
score) dengan menggunakan skala tingkat 1 — 5. Dengan menggunakan skala
likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan dari variabel menjadi dimensi,

dari dimensi dijabarkan menjadi indikator, dan dari indikator dijabarkan menjadi

subindikator yang dapat diukur. A indikator dapat dijadikan tolak ukur

untuk membuat suatu p yang perlu dijawab oleh
responden.

2. Dokumentas

at utama dari data ini t

dan wa i ri peluang kepada pene me i hal-hal

dokumentasi ini menca enge -hal data

digunakan untuk mengetah ba

emas p dan yang d an ini adala
dan su ormasi lainn
G. Va dan Reliabili

1. idtss PAREPARE

internet,

digunakan yaitu kuesioner.'®® Uji validitas ini diperoleh dengan cara mengkorelasi
setiap skor indikator dengan total skor indikator variabel, kemudian hasil korelasi
dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf siginifikan 0,05. Suatu instrumen

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan tinggi

1%4Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Kencana, 2005), h. 144.
1%51maam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 Edisi 9,
(Semarang: Undip, 2018), h. 51.
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rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul
tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang dimaksud.
Kriteria dalam validitas suatu kuesioner adalah sebagai berikut:

Jika Ihitung™ ltanel Maka pertanyaan tersebut valid

JiKa Thitung< label Ma an tersebut tidak valid

Butir disebut valid ji sar dari nilai di table atau

Thitung = ltabel P

enelitian.
langkali
a. ' Uji

esponden

terhadap
lilakukan

ah valid.

106 Freddy Rangkuti, Mengukur efektifitas Program Promosi dan Analisis Kasus
Menggunakan SPSS, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2009), h. 34.

19735ugiyono, Metode penelitian Bisnis. Cetakan Kedelapan, (Bandung: CV. Alfabeta,
2005), h. 110.

19%8EKko Putro widoyolo, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), h. 157.

199 Arikunto, Suharsimi, ProsedurPenelitian Suatu Pendekatan PraktikEdisi Revisi.
CetakanKesembilan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 145.
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H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengelola
hasil penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Statistik adalah pengetahuan

mengenai pengumpulan data, klasifikasi data, penyajian data, pengolahan data,

penarikan kesimpulan, dan peng keputusan berdasarkan masalah

tertentu.*'® Penelitian ini

g mempengaruhi kepu
leh dari data primer ber i lah diisi

oleh sej elitian.

ji Normalitas

juan uji no engetahui a distribusi

data mengik ibusi normal. ode yang

variabel residual berdistribusi normal.
Sebuah distribusi dapat dikatakan normal apabila nilai dari One

Sample Kolmgorov-Smirnov Test > 0,05.

gyofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPPS Versi 17 (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 1.

1 \Wahana komputer, Ragam Model Penelitian dan Pengolahannya dengan SPSS,
(Yogyakarta: CV Andi Offset, 2017), h. 23.

2situmorang, Analisis Data Penelitian, (Medan: USU Press, 2008), h. 55.
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b)  Uji Linearitas
Linearitas digunakan untuk melihat spesifikasi model yang
digunakan sudah benar atau tidak.

¢)  Uji Heteroskedatisitas

Uji heterokedastisitas be enguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidak san satu pengamatan ke
pengamatan satu pengamatan ke

pengamatan 13 : omoskedastisitas dan jika

si ada atau tidaknya het

antara nilai prediksi v

RESID. Deteksi ada at : dastisitas

engan melihat ada tidakny: da grafik

plot antara S mana sumbu lah yang

al residual.(Y

tidak terjadi heteroskedastisitas.
d)  Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua variabel

independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linear yang

31maam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 Edisi 9,

(Semarang: Undip, 2018), h. 137.
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sempurna atau mendekati sempurna.*** Uji Multikolinieritas digunakan
untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi terdapat korelasi antar
variabel bebas. Model regresi yang digunakan untuk mendeteksi adanya

multikolinieritas diukur dengan melihat nilai tolerance serta nilai Variace

Inflation Factor (VIF). Jik ri tolerance > 0,10 atau VIF < 10,

berarti tidak ada m
e)

rror et-1 dan et tidak

tahun sebelumnya. D
urbin-Watson dengan f
idak terjadi bila nilai d=
0, sedangkan autokorelasi

ati : : i problem

enguji gejala
(DW test).
Hipotesis Nol Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0=d=dl

Tidak ada autokorelasi positif No Decision dl=d =du

Tidak ada korelasi negatif Tolak 4—dl=d=4

Tidak ada korelasi negatif No Decision | 4 ~du=d <=4 -dl

Tidak ada autokorelasi. positif | Tidak Ditolak du =d = 4-du

atau negatif

14 Duwi Priyanto, Analisis Korelasi, Regresi dan Multivariate dengan SPSS,

(Yogyakarta: Gava Media, 2013), h. 59.
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3. Korelasi Pearson Product Moment
Koefisien korelasi adalah bilangan ysng menyatakan kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih, juga dapat menentukan arah hubungan dari kedua

variabel. Teknik korelasi ini digunakan untuk mencari hubungan dan

membuktikan hipotesis hubungan | bila data kedua variabel berbentuk

interval atau ratio, dan su tau lebih adalah sama.
Adapun perhi an rumus seperti yang

dikemukakan oleh

i n> XY - XN Y)
N X O X INS Y -]
b 4

i variabel bebas dan vari

etasi koefisie

0,20 -0,399 =

0,40 -0,599 = sedang

0,60 - 0,799 = tinggi

0,80 -1,000 = sangat tinggi

15 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Edisi Revisi.
Cetakan Kesembilan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 220.
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Jika nilai r* semakin dekat dengan 1 maka pengaruh variabel bebas (X;)
terhadap variabel terikat (Y) semakin kuat. Sebaliknya jika r* semakin dekat
dengan 0 maka pengaruh variabel (Xi) terhadap variabel (Y) semakin lemah.

4. Uji Hipotesis

a)  Analisis Regresi Bergan
Teknik analisis dalah regresi linear berganda,

el independen terhadap

iabel dependen, Keput mas (Y).
ar berganda dalam

ic23 forWindows. Mod

Keputus

diprePsnnR E

ependen ate

PARE

mempengaruhi variabel dependen)

X, :Sosial (variabel independen atau variable yang mempengaruhi
variabel dependen)

X3 :Pribadi  (variabel independen atau variable yang

mempengaruhi variabel dependen)

18syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Dengan
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPPS Versi 17, h. 405.
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X4 :Psikolohis (variabel independen atau variable yang
mempengaruhi variabel dependen)
E :Eror/kesalahan/residu

Suatu perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik

apabila nilai uji statistiknya di dalam daerah kritis (daerah dimana

HO ditolak). Sebalik an bila uji nilai statistiknya

berada dalam ana HO diteri analisis regresi ada 3

an Kkita

a skor rata-rata, unt bbabilitas

edaan atara dua skor r erbedaan

rbedaan yang terjadi s >engujian

en secara individu yang melihat

variabel

mempengaruhi Y
H1 : B1, B2, B3 dan B4 # 0 atau koefisien B1, 2, B3 dan f4 mempengaruhi
Y

Y7 punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta:

Kencana, Fajar Interpratama Offset, 2010), h. 218.
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Nilai thiwng akan dibandingkan dengan nilai tape. Kriteria
pengambilan keputsan:
HO diterima jika thitung< twbel pada a =5% atau 0,05

Ha diterima jika thiung™ trabel pada o =5% atau 0,05

(2) Uji Simultan (F)

Uji F pada d apakah semua variabel bebas

yang dimasu model mempu garuh secara bersama-

tau koefisien 1, f2, 3
akan dibandingkan
annya, yaitu:
hitung< Frael pada o =5%
ima jika Fpiw,
oefisein De

tuk mencari

variasi nilai variabel independen.
Pengujian kontribusi pengaruh dari seluruh variabel bebas (Xj)
terhadap variabel terikat Y dapat dilihat dari koefisien determinasi (r?)

dimana 0<r’<1.

118 Andi Supangat, Statistika Dalam Kajian Deskriptif, Infrensi dan Non Pramatik,

(Jakarta: Kencana, 2010), h. 295.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Deskripsi Responden

Masyarakat yang menjadi dalam penelitian ini sebanyak 60

responden yaitu masyara jual beli emas perhiasan.
penelitian ini dapat

ah sebagai berikut:

Identitas Respond

Alamat

Lotang salo
Baranti
Simpo

Rappang

Kasmawati
Anggi Dwi

Salmia Mansi
14 Andi Firda Baranti 26 Honorer
15 Riska Lombok 25 IRT
16 Hj. Jumiati Baranti 39 | Jual Campuran
17 Jumriah Panreng 30 Honorer
18 Sulastri Simae 30 IRT
19 Hj. Nanni Tellang-tellang | 43 Jual Pakaian
20 Andi Indah Simae 27 Perawat
21 Reski Rappang 27 Wirausaha
22 Nur Aisyah Mario 28 Wirausaha

81
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23 Darmia Salo Dua 35 Jual Pakaian
24 Hj. Luskiana Passeno 32 IRT

25 Uni Pangkajenne 27 IRT

26 Hj. Ajang Kadidi 40 IRT

27 Sabrina Manisa 48 Guru

28 Nurlina Lotang salo 38 Jual Pakaian
29 | Andi Sangka i Pegawai
30 Hj. Darna Jual Pakaian
31 Darmi Wirausaha
32 Jual Ikan
33 IRT

Bulo

Salo Dua

Benteng

Bulu konyi

Tangkoli

IRT

Baranti

Intan Pan
Nirwana Pe

—

U

Mirnawati

Camps Wirausaha
54 Salmia Pangkajenne | 38 IRT
55 Asr\;\:;r:ga Baranti 29 Wirausaha
56 Marlina Baranti 39 Wirausaha
57 Husna Panreng 35 IRT
58 Hj. Lia Rappang 31 IRT
59 Citra Dea 31 IRT
60 Nuraini Baranti 43 Wirausaha

82
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Dari seluruh responden yang diteliti, maka responden-respon tersebut dapat
dikategorikan karakteristiknya menurut kategori berikut :
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Tabel 4.2

Karakteristik Resp Berdasarkan Umur

Cumulative

quency | Percent Percent

10,0

100,0

dapat diketahui bahwa k adalah

berusia Un, yaitu sebesar 34 respo

b. risti dasarka

an Pekerjaa

Pekerjaan
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid Pedagang 11 18,3 18,3 18,3

Pegawai 12 20,0 20,0 38,3

Wirausaha 14 23,3 23,3 61,7

IRT 23 38,3 38,3 100,0

Total 60 100,0 100,0

Dari tabel 3, maka dapat diketahui bahwa responden terbanyak adalah IRT

yaitu sebesar 23 responden atau 38,3%.
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2. Deskripsi Variabel Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan, tanggapan responden terhadap
kuesioner yang disebarkan berdasarkan variabel dapat dilihat sebagai berikut:

a. Variabel Budaya (X1)

Dengan indikator atau pert eseran budaya, Wilayah geografis,

Kelas sosial. Adapun j litian dapat disajikan dalam

tabel berikut ini:

an Jual B
Budaya (X1)

4 4 3 3 3 17
4 4 4 4 4 20
4 4 4 4 4 20
3 4 4 3 4 18
3 3 1 3 2 12
3 3 2 3 3 14
4 5 1 4 3 17
4 4 4 4 4 20
5 3 3 3 2 16
5 4 4 2 2 17
4 5 4 3 3 19
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25
18
13
20
14
19
20
20
15

ArlbhlW bW~ oOo

IR WN P WW O

Al wWprwojo

RN BB DO O

AP PRPRWOWERDNDO

3 3 3 3 3 15
2 3 2 4 3 14
3 4 4 2 3 16
5 5 5 4 4 23
226 221 194 215 213 1069

Dari tabel diatas dapat diketahui item pertama didominasi oleh jawaban
pernyataan pertama dengan indikator (Pergeseran budaya), yaitu sejumlah 226.
Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya menyatakan setuju

melakukan jual beli emas karena masyarakat sidrap sudah terbiasa melakukannya.
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b. Variabel Sosial (X2)
Dengan indikator atau pertanyaan: Mengikuti lingkungan, pengalaman
dari anggota keluarga, mengikuti teman, peran dan status.

Adapun jawaban dari responden penelitian dapat disajikan dalam tabel

berikut ini:

N|IWININ BB IN

3 3 3 4 4 17
4 4 3 2 3 16
4 4 3 2 2 15
4 4 3 4 4 19
4 4 3 3 4 18
4 4 3 2 4 17
4 4 3 2 4 17
4 4 4 4 4 20
4 4 2 4 4 18
3 3 3 3 2 14
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5 21
3 17
4 18
4 17
4 20
4
4
4
5

19
20
20
21

Al BDNDNPS~

NN FRI N PN N N N

AR EEIEEEE S

R R RIS

NN FN I NN N

3 4 3 3 3 16
221 223 183 185 226 1038

Dari tabel diatas dapat diketahui item pertama didominasi oleh jawaban
pernyataan kelima dengan indikator (Peran dan status), yaitu sejumlah 226. Hal
ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya menyatakan setuju melakukan

jual beli emas karena Peran dan status yang merupakan alasan jual beli emas.
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c. Variabel Pribadi (X3)

88

Dengan indikator atau pertanyaan: Usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan,

situasi ekonomi, gaya hidup, dan kepribadian dan konsep diri.

Adapun jawaban dari responden penelitian dapat disajikan dalam tabel

berikut ini:

N A~ PO W O

15

14

18

20

15

18

19

15

WA OWNOOBRRDNW W D>

(S N N N NIRRT K

AlWWW AR WWW >

WN AW WNIN WO

WIN A BINDW W W W w w

16
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15

20

19

20

19

Wb dhwbhiNDO

19

NFXIFNFN N FN RIS

20

AR EEIEEEE S
AW bABMPBOO

21

WINPOA|ID DDA B OO

B W bhwbrb~pH>

19

1101

89

Dari tabel diatas dapat diketahui item pertama didominasi oleh jawaban

pernyataan kedua dengan indikator (Situasi ekonomi), yaitu sejumlah 243. Hal ini

menunjukkan bahwa responden pada umumnya menyatakan setuju melakukan

jual beli emas karena sesuai dengan situasi ekonomi mereka.
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d. Variabel Psikologis (X4)

90

Dengan indikator atau pertanyaan: Motivasi, Persepsi, Pengetahuan, dan

kepercayaan dan sikap.Adapun jawaban dari responden penelitian dapat

disajikan dalam tabel berikut ini:

m Psikologis (X4)

MAbhOSA OO

l.-u.r.-.'l..;y:-.i.lu
v

22

22

22

22

22

22

24

20

[N N N I R R R

(SN & R I I R R R

(S NIE= N & | I I e i N N R

o h~jororjorjorjor|o1| 01 01

gk~ jOorjorjorjoror o1 01 O1

25
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24
22
22
22
24
24
24
20
20

oo~ bjo1O1

oo o1 B~ Ol

Al O1|~O1

S | Al O A DO OV

IR R RN N R E R

NI N FN N N SN

N RIS

240 259 282 259 281 1321

Dari tabel diatas didominasi oleh jawaban pernyataan keempat dengan
indikator (kepercayaan dan sikap), yaitu sejumlah 281. Hal ini menunjukkan
bahwa responden pada umumnya menyatakan setuju melakukan jual beli emas
karena memiliki emas model baru dapat meningkatkan kepuasan diri dan

kepercayaan diri.
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e. Variabel Terikat Keputusan Pembelian Produk (Y)

Dengan indikator atau pertanyaan: Pengenalan kebutuhan, pencarian

informasi, evaluasi alternative.

Adapun jawaban dari responden penelitian dapat disajikan dalam tabel

berikut ini:

Distribusi Ja

Berbagai Ite an Jual Beli (YY)

Keputusan (YY)

DWW hrArwWbA D>

18

17

18

20

17

17

21

18

18

AP WPARWWOWWRRIWW|PE

WhWA PR WW| A&

WhWRAR WA WW AW L
O AR WWO AN WS

g~~~ OT|O1

20
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17
18
21
20
22
15
20
19
21

ArlwoOob~bdbA~w

RN BB W

s AW IEADNPADAPD WD
(S NI IS S NI @a RIS I S 0 H I Sy R

IR E SRR IR N I N SV R v

b OO~ WS>

AlbhlWOW b Wb

222 229 222 243 285 1201

Dari tabel diatas didominasi oleh jawaban pernyataan kelima dengan indikator
(evaluasi alternatif), yaitu sejumlah 285. Hal ini menunjukkan bahwa responden
pada umumnya menyatakan setuju melakukan jual beli emas karena masyarakat

merasa kepuasan puas setelah memiliki emas model baru.
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B. PENGUJIAN INSTRUMEN PENELITIAN
1. UJI VALIDITAS
Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor tiap item dengan

skor total dari masing-masing atribut. Uji validitas digunakan untuk melihat

ketetapan dan kecermatan dari sebua ment penelitian dalam fungsi ukurnya

mengukur item-item pernya am bentuk pernyataan untuk

memperoleh data diny. d. Item pernyata memilih korelasi positif

tem total
estasinya

nilai Kritis r-gper, jika ry;

inyatakan valid atau wa item

tiap variable dalam pen : nya pada

atakan valid (sah).

hasil uji v pernyataan

Kuesioner
X11 018 0, 254 0.05 Valid
X1.2 043 0, 254 0.05 Valid
X1.3 963 0, 254 0.05 Valid
X1.4 063 0, 254 0.05 Valid
X1.5 667 0, 254 0.05 Valid
X2.1 345 0,254 0.05 Valid
X2.2 393 0,254 0.05 Valid
X2.3 402 0,254 0.05 Valid
X2.4 333 0,254 0.05 Valid
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X2.5 366 0,254 0.05 Valid
X3.1 087 0, 254 0.05 Valid
X3.2 263 0, 254 0.05 Valid
X3.3 449 0,254 0.05 Valid
X3.4 071 0,254 0.05 Valid
X3.5 483 0,254 0.05 Valid

variabel penelitian adalah valid untuk digunakan sebagai instrument dalam

penelitian atau pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dapat digunakan untuk

mengukur variabel yang diteliti.

119 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi.

Cetakan Kesembilan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 145.
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2. Reabilitas
Sedangkan uji reliabilitas alat ukur tersebut mempunyai hasil yang
konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Untuk

melakukan uji reliabilitas terhadap instrument penelitian adalah dengan

menggunakan alpha cronbach yang gelompokkan item-item menjadi dua

atau beberapa belahan. Jike product moment maka data

penelitian dianggap re handal dan oefisien keandalan atau
U lebih. untuk digunakan sebaga i_input dalam proses
liabilitas
ada tabel
berikut

Tabel 4.10

Reabilitas
Reliability Statistics (X)

Cronbach's Alpha N of Items
,849 20
Reliability Statistics ()

Cronbach's Alpha N of Items
,680 5

diatas ( able atau
dapat dikatakan bahwa instrument penelitian yang digunakan dalam fungsi
ukurnya tidak menimbulkan arti ganda apabila kuisioner dalam penelitian ini akan
digunakan secara berulang-ulang pada populasi akan memberikan nilai
objektifitas, stabilitas, akurasi dan konsistensi yang tinggi konsistensinya dalam

mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan masyarakat.

120 Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi.
Cetakan Kesembilan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 145.
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C. ANALISIS DATA
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah model regresi yang

digunakan memiliki residual yang si secara normal atau tidak. Adapun

hasil pengujian grafis nor ini dapat dilihat pada grafik

eputusan Data dikataka busi normal, jika data

jauh da i mengikuti diagonal.
Grafik 4.1

Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KEPUTUSAN

1,0

0,41

Expected Cum Prob

0,27

0,0 T T T T
00 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



98

Grafik menunjukkan bahwa sebaran titik berada sepanjang garis diagonal
dan mengikuti arus garis diagonal. Pengujian distribusi data yang dilakukan
dengan metode grafis ini menunjukkan hasil yang dapat disimpulkan bahwa

model regresi layak digunakan untuk mengukur budaya, sosial, pribadi, dan

psikologis dalam pengambilan karena telah memenuhi asumsi

normalitas.

inearitas bertujuan untu engetahui _apakah dua
Korelasi
ctor atau
abel kriterium atau depe
eputusan dalam uji line
ai signifikansi (Sig.) de
From Linearity Sig. > 0,05,

andingkan nil

ai F hitung < an

PAR BIBA®E E

Sum of
Squares | df | Square F Sig.
Y Between (Combined)
KEPUTUSAN  Groups o 67,746 | 14 | 4,839 | 1,318 | ,235
* X1 Linearity 1,793 | 1| 1,793 | ,488 | ,488
BUDAYA Deviation
from 65,953 | 13 | 5,073 | 1,382 | ,206
Linearity
Within Groups 165,238 | 45 | 3,672
Total 232,983 | 59

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



99

Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig) dari output diatas, diperoleh nilai

Deviation From Linearity Sig. Adalah 0,206>0,05 dan Fhitung (1,382)< Faper (1,94).

Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara

variabel X (budaya) dengan variabel Y (keputusan).

Sig.
,553
,492
,500
leh nilai
bel (2,20)
n antara
Um C Sig
| Squares )
Y Betwee (Combined) ,04
KEPUTUSA 1 64,873 9| 7,208 | 2,144 3
N * X3 Groups  Linearit 36,58 | 10,88 | ,00
PRIBADI Y 36,585 | 1 5 1] 2
Deviation a1
from 28,288 8| 3,536 | 1,052 "1
Linearity
Within Groups 168,110 | 50| 3,362
Total 232,983 | 59
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Berdasarkan Nilai Signifikansi (Sig) dari output diatas, diperoleh nilai
Deviation From Linearity Sig. Adalah 0,411>0,05 dan Fhitung (1,052)< Faper (2,13).
Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan linear secara signifikan antara

variabel X (pribadi) dengan variabel Y (keputusan).

7,179

221,378

232,983

n I:hitung (014 ) bel (2,54).

Uji Heter&& RSE PA R E

pola yang jelas maksudnya tidak bergelombang, melebar kemudian menyempit
pada gambar scatterplot, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka O

pada sumbu Y.

'2lmam Ghozali, Aplikasi analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 25 Edisi 9,
(Semarang: Undip, 2008), h. 137.
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Grafik 4.12

Heteroskedatisitas

Scatterplat
Dependent Variable: KEFUTUSAR
o
=]
7 =
E o
S
1+ =] @ =1
ko e (= ey
B a0 - - =
. o
g o =3 o o O o -
5 = an
.= 1 e g o o =
& - °
[ s s
& o
-] )

yang be r, dan menyempit. Kem ik-ti Ja di atas
dan di : gan demikian, asumsi ; as yakni

kesimp i gejala heterosked a dasar

ggu hasil

regresi sien dan

efektif an memlp Ksﬁfm RE yang dih . Regresi

sehingga
Dasar pengambilan keputusan, keberadaan Multikolinearitas dapat dilihat
melalui nilai VIF (Variance Inflation Factors) atau nilai toleransinya, yakni
apabila nilai

Tolerance > 0,10 = Tidak terjadi Multikolinearitasatau

VIF < 10,00 = Tidak terjadi Multikolinearitas
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Adapun hasil perhitungan nilai VIF atau toleransi yang dilakukan untuk
regresi dalam penelitian ini dapat dilihat pada table
Tabel 4.13

Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Collinearity
Statistics

Toleranc
e VIF

1,736
1,775
1,865
1,195

variable

indikasi

. Autokorelasi
Menurut Imam Ghozali, tidak ada gejala autokorelasi. Jika nilai Durbin-

Watson terletak diantara du sampai dengan (4-du).
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Tabel 4.13

Autokorelasi
Model Summary®

Std.

Adjusted | Error of
R the Durbin-
Model R quare | Estimate | Watson
1 AT742 58 1,812 1,919

°RIBADI,

---------------------

k(4) dan

19) < 4-du (2.273)
atson tersebut terleta
du, ma jai pengambilan keputusa

adalah lasi.
[ %, T ]

Hipotesis Nol Keputusan Jika

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<d
Tidak ada autokorelasi positif | No Decision | dl<d<du
Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4

Tidak ada korelasi negatif No Decision | 4-du<d<4-dl

Tidak ada autokorelast, positif | Tidak Ditolak |  du<d <4-du
atau negatif
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2. Korelasi Pearson Produk Moment
Tabel 4.14

Korelasi Pearson Produk Moment

Correlations

BUDAYA PRIBADI PSIKOLOGIS KEPUTUSAN TOTAL
BUDAYA Pearson N N »
Correlat 1 ,313 ,088 | ,829
ion
Sig. (2-
tailed) ,015 ,505 ,000
N 60 60
SOSIAL Pearson »
747
,000
60
838"
,000
60
528"
,000
60
4447
,000
60
SKOR_JAW  Pearson ” ” ” ”
ABAN Correlat ,829 ,838 ,528 444 1
ion
Sig. (2-
tailed) ,000 ,000 ,000 ,000
N 60 60 60 60 60

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

*Kriteria pengambilan keputusan uji korelasi produk moment:

Jika Nilai Signifikansi < (0,05), maka berkorelasi



105

Berdasarkan hasil uji korelasi pearson product moment menunjukkan
semua nilai signifikansi variabel X1,X2,X3,X4,Y sebesar (0,000) < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi atau hubungan antara variabel

independen dengan dependent.

*Pedoman derajat hubunga
Nilai Pearson Corelati it lemah

Nilai Pearson C 0,21 s/d 0,40 =

ji Kkorelasi pearson pr

= hubungan sangat ku
= hubungan kuat

= hubungan sangat kuat

eliputi uju

s menurP<A nhE F)n RrEda yang

dalam
keputusan jual beli. Pengujian terhadap regresi yang diperoleh dilakukan
pengujian secara simultan dengan menggunakan uji —F dan pengujian secara
parsial dengan menggunakan uji- t. untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai
berikut.

Pada analisa data diperlukan suatu persamaan garis berdasarkan suatu

rumus matematika yang menunjukkan hubungan antara variable independen atau
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yang mempengaruhi dengan variable dependen atau variable yang dipengaruhi.
Variabel yang mempengaruhi disebut variable X;, X, X3 X4 dan variable yang
dipengaruhi disebut variable Y.

Untuk mengetahui pengaruh-pengaruh antara variable-variabel tersebut

dalam penelitian ini digunakan a esi. Regresi menunjukkan hubungan

antara variable-variabel yang ang lain dimana variable yang

ikembangkan adalah

BaXs + BaXst E

‘Ke n (variabel dependen atau n
:Konstanta (

:Faktor B 3 abe s yang

mempengar
yang
yang
mempengaruhi variabel dependen)
X4 :Faktor Psikologis (variabel independen atau variabel yang

mempengaruhi variabel dependen)

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



107

a. Analisis Regresi Berganda
Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh budaya, sosial, pribadi,
dan psikologis terhadap jual beli, digunakan regresi linear. Berdasarkan

hasil olahan data yang dilakukan dengan program computer IBM SPSS

Statistics 23 maka didapatkan egresi berganda sebagai berikut:

asil Perhitunga

Coefficients?
. and di

linearity
atistics

VIF

1,736

1,775

1,865
1,195

persamaan sebagai

berikut:

o YRR EPARE

Dari persamaan diatas, dapat diinterprestasikan sebagai berikut :
Nilai Konstanta (a) = Nilai konstansta sebesar 11.780 adalah bilangan
konstanta yang berarti apabila variabel bebas yaitu X1, X2, X3, dan X4 sama
dengan nol, maka besarnya variabel Y (Keputusan jual beli) adalah 11.780.
Dengan kata lain jika variabel bebas perilaku konsumen nilainya dianggap nol

berarti besarnya adalah 11.780. Karena besarnya keputusan jual beli tidak dapat
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digambarkan secara kuantitatif, jika tidak ada variabel perilaku konsumen
(budaya, sosial, pribadi dan psikologis) masih ada kecenderungan.
Faktor Budaya= Koefisien Regresi variabel bebas X1 kebudayaan (1)

sebesar -0,118 vyang berarti setiap peningkatan (penambahan)variabel X1

kebudayaan berupa peningkatan pe 1budaya, wilayah geografis, dan kelas

sosial akanmeningkatkan an jual beli) sebesar -0,118.

Dengan asumsi varial ). konstan. Jika variabel

isien Regresi variabel
eningkatan (penambah
alamananggota keluarg

dan sta nm

tkanvariabel terikat Y (ke

asumsi vari , X3, danX4 tan. Jika

, ada kecenderun keputusan ian akan

a variabel s

dkenmefdA REPARE

n menurun

usia dan tahap siklus hidup, pekerjdan, situasi ekonomi, gaya hidup, dan
kepribadian dan konsep diri akan meningkatkan variabel terikat Y (keputusan jual
beli) sebesar 0,548. Dengan asumsi variabel bebas lainnya (X1, X2, dan X4)
konstan. Jika variabel pribadi, ada kecenderungan meningkat maka keputusan

pembelian akan meningkat.
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Faktor Psikologis = Koefisien Regresi variabel bebas X4 psikologis (4)
sebesar 0,172 yang berarti setiap peningkatan (penambahan) variabel X4
psikologis berupa berupa motivasi, persepsi, pengetahuan, dan kepercayaan dan

sikap akan meningkatkan variabel terikat Y (keputusan jual beli) sebesar 0,172.

Dengan asumsi variabel bebas lainn X2, dan X3) konstan. Jika variabel

psikologis, ada kecenderur eputusan pembelian akan

meningkat.

(X1,
n (Y).

perlu diuji untuk men

nelitian. Kemudian un

dap variabel dependen dila peng

ifikan Persm[
an variabel vidu yang d

ikansi dP NRJEM RdEnden te

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan hipotesis sebagai berikut :

HO0:B1, B2, B3, p4 = 0 atau koefisien 1, B2, B3, f4 tidak mempengaruhi Y
H 1:B1, B2, B3, p4 # 0 atau koefisien 1, B2, B3, B4 mempengaruhi Y
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Dimana : Jika nilai sig < 0,05 atau thitung™> tiabel maka H O ditolak
H1 diterima
- Jika nilai sig > 0,05 atau thiwng< ttane Maka H 0 diterima

H1 ditolak

HO  =Faktor Budaya, Sosial, Pri n Psikologis tidak mempengaruhi
Keputusan

H1  =Faktor Buda pengaruhi Keputusan

Standardized
Coefficients

Beta

nyata sebesar (0,176) > 0,05, atau dapat dikatakan budaya (X1) tidak berpengaruh
terhadap keputusan jual beli emas (Y).

Dari tabel dapat diketahui hasil koefisien thiung menunjukkan bahwa
variabel sosial (X2) mempunyai nilai thitung (-1,314) < tiane (2.001) pada taraf nyata
sebesar (0,194) > 0,05, atau dapat dikatakan sosial (X2) tidak berpengaruh

terhadap keputusan jual beli emas (Y).
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Dari tabel dapat diketahui hasil koefisien thiung menunjukkan bahwa
variabel pribadi (X3) mempunyai nilai thiung (3,793) > tiane (2.001) pada taraf
nyata sebesar (0,000) < 0,05, atau dapat dikatakan sosial (X3) mempunyai

pengaruh terhadap keputusan jual beli emas ().

Dari tabel dapat diketahui oefisien thiung Menunjukkan bahwa

variabel psikologis (X4) 032) < tiaper (2.001) pada taraf

nyata sebesar (3,306 atau dapat o© psikologis (X4) tidak

juga diketahui koefisie
an koefisien regresi lai ingy: eSis yang

ibadi berpengaruh terh oeli emas

terhadap

2si dapat

H1 diterima
- Jika nilai sig > 0,05 atau Fnitung< Franet maka H 0 diterima
H1 ditolak
HO  =Faktor Budaya, Sosial, Pribadi, dan Psikologis tidak mempengaruhi

Keputusan secara simultan
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H1  =Faktor Budaya, Sosial, Pribadi, dan Psikologis mempengaruhi Keputusan
secara simultan

Tabel 4.18

Pengujian secara simultan (Uji F)

idapatkan hasil Fitung tingkat

yebut 4 dan df pembila menguji

aktor budaya, sosial, p

(Y) dapat diterima atau teruji pada taraf nyata a= 0,05. Selain itu untuk
mengetahui signifikansi pengaruh variabel terikat terhadap variabel bebas secara
bersama-sama dengan membandingkan antara probabilitas signifikan (0,007)
dengan o=(0,05). Dimana, jika probabilitas <o maka variabel bebas secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Dengan demikian

hipotesis teruji secara statistik.
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3) Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mencari seberapa besar variasi
variabel independen dapat menjelaskan secara keseluruhan variasi variabel
independen. Koefisien determinasi mengukur seberapa besar pengaruh variabel
independen secara keseluruhan terhadap “naik turunnya variasi nilai variabel
independen.

Tabel 4.19
Model Summar

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 A74° ,225 ,168 1,812 1,919

a. Predictors: (Constant), PSIKOLOGIS, PRIBADI, BUDAYA, SOSIAL
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN

Berdasarkan analisis diketahui bahwa nilai koefisien determinasi sebesar

0]

0,225 artinya bahwa 22,5% keputusan jual beli emas dipengaruhi oleh faktor
budaya, sosial, pribadi, dan psikologis. Sedangkan sisanya 77,5% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

4) Korelasi Ganda (R)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih
variabel independen (X1, X2, X3, dan X4) terhadap variabel dependen () secara
serentak. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar fhubungan yag terjadi antara
variabel independen (X1, X2, X3, dan X4) secara serentak terhadap variabel
dependen (Y). Nilai R berkisar antara 0 sampai 1, nilai mendekati 1 berarti
hubungan yang terjadi semakin tinggi, sebaliknya nilai semakin mendekati 0O
maka hubungan yang terjadi semakin lemah. 0<r’<1.

Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut

0,00 - 0,199 = sangat lemah

0,20 — 0,399 = lemah

0,40 — 0,599 = sedang
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0,60 — 0,799 = kuat
0,80 — 1,000 = sangat kuat

Tabel 4.20
Model Summar

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 A74° ,225 ,168 1,812 1,919

a. Predictors: (Constant), PSIKOLOGIS, PRIBADI, BUDAYA, SOSIAL
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN

Berdasarkan asil uji i C shesar 0,474. Hal ini

D

menunj ang i independen

| secara umum
Has iti lah diujikan menunjuk strument-
instrum A ab oleh responden untu | budaya

(X1), sa 2), P I (X3), dan psikologis (X,) ter jual beli

emas ( an pada
peneliti emudian
analisis 3 simultan
menunj variable BI‘ALR(EIRTA(R(E&IH S0Si¢ vadi dan

terhadap keputusan jual beli Selanjutnya hasil pengujian parsial
menunjukkan bahwa hanya faktor pribadi yang berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian.

Adapun pembahasan mengenai pengaruh faktor budaya, sosial, pribadi,

psikologis terhadap keputusan akan diuraikan sebagai berikut:
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a. Faktor budaya dalam pengambilan keputusan jual beli emas

Faktor budaya memiliki hubungan yang sangat kuat terhadap keputusan
jual beli emas, namun hasil pengujian secara parsial atau uji-t menunjukkan
bahwa variabel budaya tidak berpengaruh terhadap keputusan jual beli emas.

Artinya faktor budaya yang ada di ngan masyarakat Kab. Sidrap seperti

kebiasaan sebagian masyzs peli  (tukar tambah) emas

ra parsial ini menunjuk

ngan nilai (sig) = 0,19

transparansi dalam menjawab pernyataan-pernyataan terkait variabel budaya ini.

Menutupi kenyataan (kebiasaan) pada diri konsumen, menurut peneliti
tidak adanya transparansi pada responden untuk tidak menonjolkan pada diri
responden bahwa mereka memank melakukan jual beli emas karena kebiasaan
mereka yang mana hal tersebut merupakan budaya yang telah melekat pada

masyarakat kab. Sidrap pada umumnya.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



116

Sehingga hal demikianlah yang menjadikan variabel budaya ini tidak
berpengaruh terhadap keputusan jual beli yang dikarenakan tidak adanya
transparansi responden dalam menjawab pernyataan terkait variabel budaya.

Sehingga hipotesis dalam penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian.

Hasil penelitian ini didukung eberapa penelitian terkait budaya yang

telah dilakukan, penelitian curniawan? di peroleh hasil
bahwa faktor sosial tic garuh terhadap pembelian produk mie
instant merek Sedaap. Ke i akukan oleh Ketut Indah
Pratiwi
budaya
Jegeg A
m pengambilan keputus

ki hubungan yang tingg jual beli

emas, hasi ujian secara parsial atau bahwa

tidak berpe san jual bel Artinya

faktor ¢ i rakat Kab. Sidrap menjadi
asyarakat un mas.

engujian F*RE' Pﬁjk!)ahwa fak aya tidak

SiC usi Bo= -

Kondisi sosial seperti pengaruh’lingkungan, keluarga, dan teman secara

parsial telah dibuktikan bahwa indikator ini tidak berpengaruh signifikan terhadap

122 Hery kurniawan, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumen Dalam
Pengambilan Keputusan Pembelian Produk Mie Instan Merek Sedaap (Studi Pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Unmer Malang)” dalam skripsi.

123K etut Indah Pratiwi dan Kastawan Mandala, “Pengaruh Faktor Budaya, Sosial, Pribadi,
Psikologis, Dan Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan Pembelian Kebaya Bordir Pada Jegeg
Ayu Boutiquedi Kuta”, dalam jurnal E-Jurnal Manajemen Unud, Volume 4, No. 11, 2005, h. 3638.
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keputusan masyarakat Kab. Sidrap dalam melakukan jual beli emas. Hal ini
berarti pula bahwa bagaimanapun lingkungan sosial, pengalaman keluarga dan
teman tidak dapat memengaruhi sebagian masyarakat untuk melakukan tindakan
jual beli emas, khususnya masyarakat yang menjadi responden dalam penelitian
ini.

Selanjutnya analisis-peneliti dalam hal ini; peneliti mendapi sebagian
responden dalam penelitian sangat membatasi diri dalam menjawab pernyataan-
pernyataan terkait variabel sosial ini. Menurut peneliti responden tersebut tidak
ingin menunjukkan bahwa melakukan jual beli emas karena mengikuti orang-
orang dilingkungan mereka yang selalu menggunakan emas model terbaru. Denan
kata lain responden tersebut tidak ingin terkesan pamer dan ikut-ikutan, akan
tetapi berdasarkan' analisis peneliti responden tersebut jelas-jelas telah
menampakkan hal demikian dibuktikan bahwa emas yang digunakan responden
adalah emas model terkini yang sedang banyak diminati masyarakat kab. Sidrap.
Sehingga hal demikianlah yang-menjadikan variabel sosial ini tidak berpengaruh
terhadap keputusan jual beli yang dikarenakan responden dalam menjawab
pernyataan terkait variabel sosial ini ‘penuh® dengan kehati-hatian. Sehingga
hipotesis dalam penelitiandini tidak sesual dengan hasilpenelitian.

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terkait sosial yang
telah dilakukan, penelitian yang dilakukan oleh hery kurniawan®** di peroleh hasil
bahwa faktor sosial tidak berpengaruh terhadap keputusan pembelian produk mie

instant merek Sedaap. Kemudian penelitian oleh Abdul Ghoni Tri Bodroastuti®.

24 Hery kurniawan, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konsumen Dalam
Pengambilan Keputusan Pembelian Produk Mie Instan Merek Sedaap (Studi Pada Mahasiswa
Fakultas Ekonomi Unmer Malang)” dalam skripsi.

125Abdul Ghoni Tri Bodroastuti, Pengaruh Faktor Budaya, Sosial, Pribadi Dan Psikologi
Terhadap Perilaku Konsumen “(Studi Pada Pembelian Rumah di Perumahan Griya Utama
Banjardowo Semarang) “, Sekolah Tinggi llmu Ekonomi Widya Manggala. Semarang. h. 18.
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Bahwa ada pengaruh yang signifikan antara faktor sosial (X2) terhadap perilaku
konsumen ().
c. Faktor pribadi dalam pengambilan keputusan jual beli emas

Hasil pengujian secara parsial atau uji-t menunjukkan bahwa variabel

pribadi berpengaruh terhadap kep al beli emas. Hal ini mengidentifikasi

adanya hubungan yang sang ara pribadi dengan keputusan
masyarakat Ka menjadi penentu bagi

an jual beli emas. mes usia_dan tahap siklus

ian masyarakat kab.

alam penelitian ini.
reka.

ecara parsial ini menunju ahwa pribadi

lebih kecil

3,793.

dari segi
akin tinggi

keputusannya untuk melakukan jual beli‘emas.
Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terkait pribadi yang

telah dilakukan, penelitian yang dilakukan oleh Surya Destian'? faktor pribadi

berpengaruh positif terhadap perilaku konsumen.

126Qurya Destian, “Pengaruh Perilaku Konsumen (Faktor Budaya, Sosial, Pribadi, Dan
Psikologis) Terhadap Keputusan Pembelian Onlinepada Situs Modifikasi.Com Di Kota Bandung”,
dalam jurnal e-Proceeding of Management, Volume 4, No. 3, Desember 2017, h. 2440.
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d. Faktor psikologis dalam pengambilan keputusan jual beli emas
Faktor psikologis memiliki hubungan yang sedang terhadap keputusan jual
beli emas, namun Hasil pengujian secara parsial atau uji-t menunjukkan bahwa

variabel psikologis tidak berpengaruh terhadap keputusan jual beli emas. Artinya

faktor psikologis berupa persepsi 1getahuan masyarakat terhadap emas

perhiasan emas model terba 1otivasi diri untuk masyarakat
Kab. Sidrap melaku eli 3 emas model terbaru.

enjadi _penentu bagi

motivasi untuk memili
mereka depankan harga diri m
terhina Akan tetapi menurut
awab a pernyataan penelitian in

an jual beli

k diakui. S

variabel

idak berpen j i ya arenakan

h terlalu

ak sesuai

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terkait sosial yang
telah dilakukan, penelitian yang dilakukan oleh

Hal ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian konsumen bergantung
pada keempat faktor perilaku konsumen terdiri dari budaya, sosial, pribadi, dan
psikologis. Namun dari uji parsial hanya faktor pribadi yang berpengaruh

signifikan terhadap keputusan pembelian.
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Dengan diketahui bahwa variabel pribadi mempunyai pengaruh yang
siginifikan dan dominan terhadap keputusan pembelian maka dalam hal ini yang
perlu diperhatikan dan ditingkatkan oleh penjual atau pembeli untuk selalu

berupaya untuk memahami pribadi dengan memperhatikan usia dan tahap siklus

hidup, pekerjaan, situasi ekonomi, g dup, dan kepribadian dan konsep diri
sebelum memutuskan untuk

tika Bisnis Islam

dalam mengkonsumsi
si yang sedang dihadapi.
ang membeli emas se

a konsumen yang membeli

dan me embali dalam san tertentu
ak konsume sumen cenderung

epuasan se ) semakin pe diri  jika

emas jik?*fanlP krREtu. Setela

perilaku
konsumen yang belum sesuai menurut pandangan Islam yang kemudian berkaitan
dengan etika bisnis islam. Berdasarkan hasil analisis penelitian ini ditemukan
beberapa perilaku konsumen yang sesuai dan tidak sesuai tekait dengan Prinsip-

prinsip etika bisnis Islam adalah sebagai berikut:
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a. Tauhid
Tauhid merupakan landasan yang sangat filosofis yang dijadikan
pondasi utama setiap langkah seorang muslim dan menjalankan

kehidupannya. *?” Dalam persepektif Islam, kegiatan konsumsi dilakukan

dalam rangka beribadah kepada A , sehingga senantiasa berada dalam

hukum Allah. Karena i pberusaha mencari kenikmatan

dengan menaati pe

alam hal ini masyar

semata.

pada kebutuhan seku

berlaku,

Kab. Sidrap masih teri

sekitar lebih cenderung m i kei ekonomi

lam, menek: distribusi

er falah dan

Terjemahnya:

Dan orang-orang yang sabar karena mencari keridhaan Tuhannya,
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezki yang Kami
berikan kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terangan serta
menolak kejahatan dengan kebaikan; orang-orang ltulah yang
mendapat tempat kesudahan (yang baik).*?

2"Muhammad R. Lukman Fauroni, Visi Al-Qur’an Tentang Etika Dan Bisnis, (Salemba:
Diniyah, 2004), h. 4.

28Departemen Agama RI, Al-Qur’an per Kata Warna (Bandung: Cordoba, 2015), h. 252.
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Ayat di atas memberikan penjelasan bahwa untuk mendapat keridhahan
Tuhan salah satunya adalah dengan membelanjakan rezki yang diberikan
untuk kesejahteraan bersama yakni dengan jalan menafkahkan rezki kepada

orang-orang yang membutuhkan.

Suatu bentuk impelementasi etauhidan adalah taat atas perintah

Allah SWT. dan menghi satu bentuk perintah Allah

SWT vyang ban as dalam ekono adalah menginfakkan

kepada fakir miskin. a coba menelaah lebih

taskan distribusi hartan

bersifat pemborosan. S nya bisa

elanjakan harta dan ke nan fakir

dil sesuai

secara

o.‘

yang berimbang antara kehidupan dunia dan akhirat. Oleh karenanya, dalam
islam konsumsi tidak hanya barang-barang yang bersifat duniawi semata,
namun juga untuk kepentingan dijalan Allah (fisabilillah).

Keadilan konsumsi dalam membelanjakan harta dan kekayaan dalam
ekonomi Islam harus memiliki prinsip kesederhanaan dan bertujuan untuk

memperoleh falah. Seorang konsumen harus membelanjakan harta dan
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kekayaannya untuk barang yang halal dan terjamin kebaikannya, sebab pada
prinsipnya terdapat barang yang halal namun tidak baik, begitupun sebaliknya
terdapat barang yang baik namun tidak halal.

Membelanjakan harta dan kekayaan untuk barang-barang yang sifatnya

gaya hidup maupun kebutuh si diri di hadapan orang banyak
memang pada hakikat h membelanjakan hartanya

emas perhiasan tidak

daripada ingin menda
ang dilakukan, konsum
tungkan bahkan kon

g dimaksudkan disini adala

yang dilakukan pada hakikatnya telah mendzolimi diri sendiri dan tentu hal ini
memiliki nilai yang kontradiktif dengan prinsip keadilan. Pada intinya barang-
barang konsumsi haruslah baik dan halal sehingga membawa faedah untuk diri

sendiri, keluarga dan masyarakat sekitar.
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c. Kebebasan individu/Kehendak Bebas
Manusia diberi kekuasaan untuk mengambil keputusan dan manfaat
sebanyak-banyaknya sesuai dengan kemampuannya atas barang-barang

ciptaan Allah. Atas segala karunia yang diberikan Allah, manusia dapat

berkehendak bebas, namun k ini tidaklah berarti bahwa manusia

terlepas dari gadha d hukum sebab akibat yang
ingga kebebasan dalam

agar jangan sampai

lakukan jual beli ema
i bagaimana masyar
a intervensi, namun ya

san individu dalam meman

Ayat di atas memberikan penekanan betapa semua kenikmatan berupa
karunia dari Allah AWT akan mendapat pertanyaan dan pertanggung jawaban.
Harta merupakan salah satu nikmat yang dianugerahkan Allah SWT kepada
manusia yang tentu dalam hal ini akan mendapatkan pertanggung jawaban

yang besar. Pertanggung jawaban tersebut tentu akan berupa bagaimana

2Departemen Agama RI, Al-Qur’an per Kata Warna (Bandung: Cordoba, 2015), h. 600.
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bentuk distribusi harta kekayaan, apakah didistribusikan untuk kepentingan
bersama atau hanya untuk kepentingan pribadi semata.
Tukar tambah emas merupakan konsumsi pribadi seseorang yang tidak

dicampuri oleh Allah SWT, namun sekiranya terdapat hal yang lebih penting

dan bermanfaat untuk dibelanj hal tersebut lebih baik di sisi Allah

lebih mempertimbangkan

il observasi di lapa
alam penelitian ini, di
lin sebuah komunikasi

a hubungan antara pembeli

dari seorang insan yang kamil. Akhlak yang memberikan implikasi yang
banyak dan bernilai terhadap sesama manusia.

Membahas tentang akhlak, maka Rasulullah SAW merupakan insan
yang sangat sempurna akhlak dan perangainya, maka sebagai umat Rasulullah
SAW semestinya kita harus menghidupkan sunnah-sunnah yang telah

diajarkan kepada kita semua sebagai umat Islam. Teladan sifat Rasulullah
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SAW berupa siddig, amanah dan tanggung jawab, fathonah, tabligh harus
tercermin bagi perilaku umat pengikutnya, maka disinilah akan tercipta sebuah
kehidupan ekonomi yang baik.

Maka menurut peneliti perilaku konsumen yang terjadi saat ini belum

sesuai menurut etika bisnis Isla erapa prinsip yang harus diperhatikan

kembali seperti yang te empertimbangkan beberapa

prinsip-prinsip p islam akan membawa

13l
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam

Bab 1V, maka dapat ditarik kesimp gai berikut:

1. Dari hasil maka peneliti dapat
variabel X;dalam
beli _hal ini dimana eputusan) tidak

rjadi saat

jual beli emas.

hitungan regresi lin i dapat

ahwa faktor sosial yakn

dimana variabel Y (keputu

Hal ini membuktikan pengaruh kepribadian seseorang mampu
mempengaruhikeputusan untuk melakukan jual beli emas khususnya
masyarakat Kab.Sidrap yang termasuk dalam penelitian ini. Hal ini
menunjukkan semakin tinggi situasi ekonomi, pekerjaan, gaya hidup,
konsep diri, serta tahap siklus hidup seseorang maka semakin

meningkat keinginan untuk jual beli emas.

127
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4. Dari hasil perhitungan regresi linear, maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa faktor psikologis yakni variabel X dalam keputusan jual beli hal ini
dimana variabel Y (keputusan) tidak berpengaruh. Hal ini membuktikan

psikologis ini tidak mampu mempengaruhikeputusan masyarakat

Kab.Sidrap untuk melakukanj

5. Berdasarkan hasil ditarik kesimpulan bahwa
usan jual beli emas.
asyarakat kab.Sidrap

prinsip-

ulan yang telah diura peneliti

ianggap relevan dengan tersebut

variabel pribadi yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.

Dengan diketahui bahwa faktor pribadi mempunyai pengaruh yang
siginifikan dan dominan karena faktor pribadi menjadi tiang untuk terbentuknya
perilaku seorang konsumen dalam masyarakat dan lingkungan sehingga

mempengaruhi keputusan konsumen untuk mengambil sebuah keputusan.
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Maka dalam hal ini yang perlu diperhatikan untuk lebih memahami situasi
ekonomi sebelum mengkonsumsi suatu barang. Umur menjadi faktor utama dalam
pribadi seseorang, karena satiap membeli barang dan jasa selalu berubah-ubah

selama hidupnya. Pekerjaan yang selalu merubah keadaan ekonomi seseorang

akan besar pengaruhnya terhadap .p produk yang akan dibeli konsumen.

Selanjutnya, gaya hidup ses ang dibelinya, bagaimana

erfikir dan merasakan

kan nilai manfaat dan : ng yang
umen dalam islam jug a prinsip
yakni, erbuang sia-sia, halal, embawa

i macam dan terbukti

el al ini terli i respon
diberikan, variabel
perilak men yanpni RQE[P'ﬂ ntEsosial, fa badi dan

Berdasarkan hasil dan implikasi penelitian, maka direkomendasikan: Para
konsumen sebaiknya lebih mempertimbangkan kembali dalam membelanjakan
harta mereka. Karena dalam etika bisnis Islam ada beberapa prinsip yang harus
lebih diperhatikan kembali demi mendapatkan keberkahan dan keseimbangan
kehidupan di dunia dan akhirat, serta dalam mengkonsumsi suatu barang

hendaklah membawa manfaat bagi kehidupan sehari-hari.
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Kepada pihak yang pembeli emas sebaiknya ada ketentuan harga yang
telah disepakati bahwa batasan harga yang tidak merugikan pihak penjual
sehingga ada unsur kerelaan dalam transaksi tukar tambah emas tersebut.

Selanjutnya kepada masyarakat yang nantinya menjadi responden dalam

segala bentuk penelitian hendaknya. n ikan informasi sesuai kenyataan yang

dialami (tidak ada yang dit pat dengan jelas mengetahui
sparansi informasi dari

besar serta

lanjutan
dengan tor lain yang diperki penentu
yarakat dalam melaku eli emas,

baik itu : un pada masyarakat dil

13l
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KUESIONER/ANGKET
Judul Penelitian

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KONSUMEN DALAM
PENGAMBILAN KEPUTUSAN JUAL BELI EMAS
DI PASAR SENTRAL RAPPANG (ANALISIS EKONOMI SYARIAH)

l. PENGANTAR
Dengan ini say ada bapak/ibu/ saudara/i
dengan permohon gkan waktu untuk

faktor yang mempeng: aruhi sumen dalam pengambilan jual beli

emas d Novianti
mahasis N Parepare jurusan eko iah. ini saya
memoh i ra/i untuk berpartisipa uesioner
berikut ja yang diberikan merupak 3 k ternilai
hargan ini erhatian da 3 N terima
kasih.

IDENT ESPONDEN

1. X

PAREPARE

4. Pekerjaan

5. Status
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. PETUNJUK PENGISIAN
Pernyataan berikut ini adalah tentang faktor Budaya, Sosial, Pribadi,
Psikologis, dalam keputusan jual beli emas di pasar sentral rappang. Jawaban

Bapak/Ibu cukup dengan memberikan tanda checklist () pada kolom 3 sesuai

dengan pendapat atas pernyataan kole
Di beri Skor 5 Sangat Setuj
Di beri Skor 4 Setuju

Di beri

tinggal saya

sehingga me

karena dapat mencerminkan kelas sosial saya

Memiliki emas dapat mencerminkan

kesejahteraan dan kemakmuran hidup saya

dalam bermasyarakat.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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FAKTOR SOSIAL (X2)

NO PERNYATAAN SS TS | STS
1 | Saya selalu melakukan jual beli emas karena

adanya pengaruh dari lingkungan tempat

tinggal saya
2 | Saya selalu melak

adanya peng

dari anggota ke

siklus hidup saya

2 | Saya selalu melakukan jual beli emas sesuai
dengan situasi ekonomi saya

3 | Saya selalu menggunakan emas model baru
karena dapat mencerminkan gaya hidup saya

4 | Saya melakukan jual beli emas karena dapat

menunjang pekerjaan saya

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Saya melakukan jual beli emas karena

kepribadian dan konsep diri

FAKTOR PSIKOLOGIS (X4)

dorongan kebutuhan sebagai penunjang

penampilan saya

Saya berusaha mencari informasi lebih lanjut

mengenai emas

Saya memutuskan melakukan jual beli emas

karena saya telah membandingkannya dengan

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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barang lain

Saya tetap akan menjual atau membeli emas

karena emas selalu memenuhi kebutuhan

Anda puas setelah memiliki emas model baru
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